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KATA PENGANTAR 
 

Laporan Kinerja PPS Kendari Triwulan II Tahun 2024 ini merupakan bentuk 

pertanggungjawaban pelaksanaan  prinsip akuntabilitas dan transparansi PPS Kendari 

kepada publik dengan mengacu kepada ketentuan PP Nomor 29 Tahun 2014 tentang 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta berpedoman pada Peraturan 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) Nomor 

29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Pencapaian pada tahun 2020 merupakan 

pencapaian yang dijadikan dasar (base line) untuk menetapkan target pada tahun - 

tahun berikutnya yang kemungkinan besar akan berdampak pada reviu beberapa 

dokumen perencanaan di tahun 2024. 

Melalui laporan ini diharapkan agar pembaca dapat memahami upaya - upaya 

yang telah dilakukan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari dalam rangka 

mencapai target kinerja yang telah ditetapkan dalam kontrak kinerja bersama  

dengan  Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap. Diharapkan pula agar diperoleh 

masukan dan saran yang positif guna perbaikan kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari pada tahun berikutnya. 

 

        Kendari, 12 Juli 2024 

        Tim Penyusun 
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       EXCUTIVE SUMMARY 

Birokrasi merupakan alat utama dalam penyelenggaraan Negara dan 

Pemerintahan karena berfungsi untuk menerjemahkan sebagai keputusan politik 

kedalam berbagai kebijakan publik serta untuk menjamin pelaksanaan kebijakan 

tersebut secara operasional, terutama untuk memberikan pelayanan publik dan 

pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, birokrasi menjadi faktor penentu 

keberhasilan keseluruhan agenda negara dan pemerintahan, dalam kerangka upaya 

merealisasi sebuah tata pemerintahan yang baik (Good Governance). 

Secara umum capaian tata kelola pemerintahan yang baik seperti ditargetkan 

dalam RPJMN 2020 – 2024, menunjukan perkembangan yang baik, meskipun 

beberapa indikator masih memerlukan kerja keras dan perhatian tidak hanya dari 

Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap khususnya Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari, namun juga komitmen, keterlibatan seluruh pihak terkait dalam 

mewujudkan akuntabilitasnya. Secara kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari mendapatkan total Nilai Pengukuran Sasaran Strategis (NPSS) sebesar 

115.33 sebagaimana dashboard di bawah ini: 

 

Dari 7 sasaran Kegiatan ditetapkan berdasarkan Perjanjian Kinerja, sebanyak 6 

sasaran yang terukur, 5 sasaran kegiatan dinyatakan Istimewa dan 1 sasaran 

kegiatan bernilai Baik. Sasaran dinyatakan Istimewa jika capaian NPSS mencapai nilai 

110-120 dan Baik jika capaian NPSS bernilai 90 - <110 dari target yang telah 

ditetapkan. 

Untuk mendukung capaian kinerja  tahun 2024 telah dikeluarkan anggaran 

sebesar Rp11.455.659.214 atau 47,15%  dari Pagu sebesar 

Rp24.295.230.000. Bagaimanapun juga sesuai dengan intruksi Presiden RI bahwa 

penyerapan Anggaran setiap instansi pemerintah harus lebih optimal, jika perlu harus 
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mendekati angka 98 %, hal itu artinya bahwa anggaran yang mampu diserap pada 

akhirnya akan bergulir kepada masyarakat sehingga perekonomian secara nasional 

berkembang dengan baik dan mampu mensejahterakan masyarakat. Namun 

demikian, efisien penggunaan anggaran tetap harus dikedepankan, khususnya 

efisiensi yang berasal dari pengadaan barang/jasa, dan penghematan lainnya yang 

dianggap perlu dengan tidak mengurangi efektifitas organisasi dalam melaksanakan 

pencapaian sasaran strategis masing – masing.   



B A B  I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
1.2 TUGAS DAN FUNGSI
1.3 SDM PELABUHAN
1.4 PERMASALAHAN
1.5 SISTEMATIKA PENYAJIAN
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  merupakan salah satu unit 

pelaksana teknis di bawah Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap  yang  mempunyai 

tugas melaksanakan pengelolaan dan pelayanan pemanfaatan sumber daya ikan, 

serta keselamatan operasional kapal perikanan. Guna mencapai tujuan 

pembangunan perikanan tangkap, Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

melaksanakan Program Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Tangkap, yang 

terdiri dari 5 (lima) kegiatan, sebagai berikut : 

1. Pengelolaan Kapal Perikanan, Alat Penangkap Ikan, dan Pengawakan Kapal 

Perikanan; 

2. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan; 

3. Pengelolaan Perizinan dan Kenelayanan; 

4. Pengelolaan Sumber Daya Ikan; 

5. Dukungan Manajemen Internal Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap. 

Dalam rangka mewujudkan penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas 

dari KKN menuju tercapainya pemerintahan yang bersih (clean governance) dan 

bertanggung jawab (good governance) diperlukan pertanggung jawaban dari 

penyelenggara negara yang dilaporkan pada akhir tahun anggaran dalam suatu 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas  Kinerja Instansi Pemerintah yang ditindak lanjuti dalam Peraturan 

Menteri Pendayagunaan  Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 

2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah mengatur bahwa segala 

pelaksanaan pembangunan oleh instansi pemerintah agar dilaporkan secara 

akuntabel sesuai dengan perjanjian kinerja yang ditetapkan meliputi : pertanggung 

jawaban penggunaan anggaran, keberhasilan yang dihasilkan, kegagalan 

pelaksanaan serta permasalahan-permasalahan yang dihadapi yang disertai dengan 
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tindak lanjut pelaksanaan di tahun mendatang. Tujuan dari pelaporan kinerja ini 

yakni : (1) untuk memberikan informasi kinerja yang terukur kepada  pemberi  

mandat atas kinerja yang telah dan seharusnya tercapai, (2) sebagai upaya 

perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan 

kinerjanya. Wujud pelaporan kinerja dimaksud adalah Laporan Kinerja. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Laporan Kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari Tahun 2024 disusun untuk mengukur pencapaian indikator 

kinerja sesuai dengan Perjanjian Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Tahun 2024 dalam mewujudkan misi dan tujuan yang telah ditetapkan. Laporan 

Kinerja ini adalah salah satu bentuk media pertanggung jawaban kinerja sesuai 

dengan perjanjian kinerja dan anggaran yang telah dialokasikan terhadap kegiatan 

yang telah direncanakan dan dilaksanakan sehingga prinsip pemerintahan yang 

bersih dan bertanggung jawab (good governance) bisa diwujudkan. 

1.2 TUGAS DAN FUNGSI 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-

KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan 

Tangkap, unit pelaksana teknis pelabuhan perikanan menyelenggarakan fungsi:  

1. Penyusunan, pemantauan, dan evaluasi rencana program, dan anggaran, sera 

pelaporan di bidang pelabuhan perikanan; 

2. Pelaksanaan pengaturan keberangkatan, kedatangan dan keberadaan kapal 

perikanan di Pelabuhan Perikanan; 

3.  Pelaksanaan pelayanan penerbitan Surat Tanda Bukti Lapor Kedatangan dan 

Keberangkatan Kapal Perikanan; 

4. Pelaksanaan pemeriksaan LogBook; 

5. Pelaksanaan pelayanan penerbitan Surat Persetujuan Berlayar; 

6. Pelaksanaan penerbitan Sertifikat Hasil Tangkapan Ikan; 

7. Pelaksanaan pengawasan pengisian bahan bakar; 

8. Pelaksanaan pembangunan, pengembangan, pemeliharaan, pendayagunaan 

dan pengawasan serta pengendalian sarana dan prasarana; 

9. Pelaksanaan fasilitasi penyuluhan, pengawasan dan pengendalian sumber daya 

ikan, perkarantinaan ikan, publikasi hasil penelitian, pemantauan wilayah pesisir, 
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wisata bahari, pembinaan mutu serta pengolahan, pemasaran dan distribusi hasil 

perikanan; 

10. Pelayanan jasa, pemanfaatan lahan dan fasilitas usaha; 

11. Pelaksanaan pengumpulan data, informasi dan publikasi; 

12. Pelaksanaan bimbingan teknis dan penerbitan Sertifikat Cara Penanganan Ikan 

yang Baik; 

13. Pelaksanaan inspeksi pengendalian mutu hasil perikanan pada kegiatan 

penangkapan ikan; 

14. Pelaksanaan pengendalian lingkungan di pelabuhan perikanan; 

15. Pelaksanaan urusan ketatausahaan. 

 

Untuk melaksanakan tugas dan fungsi pelabuhan perikanan tersebut, maka 

disusun struktur organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera berdasarkan Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi 

dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap, sebagai berikut: 

1. Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan urusan hubungan 

masyarakat, organisasi dan tata laksana, kepegawaian, persuratan, 

kearsipan, dokumentasi, dan rumah tangga, serta pengelolaan barang 

milik negara dan perlengkapan. 

2. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas memberikan pelayanan 

fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi Unit Pelaksana Teknis 

Perikanan Tangkap sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan.  

 

Struktur organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 66/PERMEN-KP/2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Perikanan Tangkap, maka 

struktur organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari adalah sebagai 

berikut : 
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Struktur Organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Tahun 2024 

1.3 SDM PELABUHAN  

Berdasarkan UU No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN), adalah profesi 

bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja 

pada instansi pemerintah, diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian, diserahi tugas 

dalam suatu jabatan pemerintahan, serta digaji berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

Pegawai ASN terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) yaitu warga negara Indonesia yang 

memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai pegawai ASN secara tetap oleh pejabat 

pembina kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan dan memiliki nomor induk 

pegawai secara nasional. 

Sedangkan Pegawai Pemerintahan dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yaitu warga negara 

Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat berdasarkan perjanjian kerja sesuai 

dengan kebutuhan instansi pemerintah untuk jangka waktu tertentu dalam rangka 

melaksanakan tugas pemerintahan. 

 Adapun komposisi pegawai di Pelabuhan Perikanan Samudera Samudera Kendari 

berjumlah 138 orang yang terdiri 77 orang ASN, 19 orang PPNPN, dan 42 orang Jasa Lainnya 

Perorangan yang berasal dari berbagai bidang keahlian. Seluruh SDM di pelabuhan perikanan 

ini merupakan aset untuk mendukung pencapaian visi, misi dan sasaran strategis Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari yang telah ditetapkan. 
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Tabel 1.  Komposisi ASN PPS Kendari Tahun  2024 Berdasarkan Pendidikan dan 
Jenis Kelamin  

No Jenis 
Kelamin 

Pendidikan Jumlah 

S3 S2 S1 DIV DIII SLTA SLTP SD 

1 Laki-Laki   6 23 17 5 11 
  

62 

2 Perempuan   2 7 1 
 

5 
  

15 

  Jumlah   8 30 18 5 16 
  

77 

1.4 PERMASALAHAN 

 Secara umum Perikanan tangkap memiliki permasalahan yang cukup kompleks 

karena terkait dengan banyak sektor dan juga sensitif terhadap interaksi terutama 

dengan aspek lingkungan. Ada berbagai isu yang mucul saat ini terkait dengan 

pengelolaan perikanan laut di Indonesia yang berpotensi mengancam kelestarian 

SDI dan lingkungan dan keberlanjutan mata pencaharian masyarakat di bidang 

perikanan. Praktek-praktek IUU Fishing yang terjadi baik oleh kapal-kapal perikanan 

Indonesia maupun oleh kapal-kapal perikanan asing yang menyebabkan kerugian 

dari berbagai aspek.  

 Kemampuan pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan di Indonesia 

masih lemah, untuk itu kapasitas dan kapabilitas petugas pengawasan harus terus 

ditingkatkan, sebagaimana yang diamanatkan dalam UU Nomor 45 tahun 2009 

tentang Perubahan UU Nomor 31 Tahun 2004 tentang perikanan.  

 Permasalahan dalam pembangunan perikanan tangkap mencakup berbagai 

kelemahan yang terdapat di internal sistem perikanan tangkap maupun berbagai 

ancaman yang berasal dari luar sistem perikanan tangkap di Indonesia. 

Permasalahan tersebut dapat dikelompokan menjadi 5 (lima) permasalahan utama, 

yakni sebagai berikut: 

1) Kapasitas Nelayan; Rendahnya kemampuan nelayan dalam menerapkan 

teknologi penangkapan ikan produktif dan efisien serta yang ramah 

lingkungan, dan rendahnya pengetahuan nelayan tentang cara penanganan 

ikan yang baik di atas kapal perikanan, karena itu PPS Kendari terus 

melakukan berbagai upaya dalam rangka peningkatan pengetahuan, 

keterampilan dan kesadaran pelaku utama terutama nelayan. 

2) Kesejahteraan Nelayan; Belum terpenuhinya kebutuhan dasar keluarga 

nelayan serta rendahnya kemampuan nelayan dalam mengakses sumber 
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permodalan dan mengelola keuangan dalam menghadapi kerentanan usaha 

penangkapan ikan terhadap perubahan lingkungan dan cuaca.  

3) Mindset Masyarakat Perikanan Tangkap; Usaha penangkapan ikan masih 

terbatas bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari ataupun 

kebutuhan jangka menengah, belum sampai sepenuhnya pada upaya 

mendukung industrialisasi ataupun menjaga keberlanjutan sumber daya 

perikanan   

4) Sarana Prasarana Usaha Penangkapan Ikan; Belum optimalnya infrastruktur 

pelabuhan perikanan, konektivitas sistem informasi yang kurang, struktur 

armada kapal perikanan yang didominasi kapal kecil dengan jangkauan yang 

terbatas, minimnya armada kapal perikanan yang memenuhi laik tangkap dan 

laik simpan, kurangnya pendataan kapal dan alat penangkapan ikan yang 

reliable, minimnya penyerapan teknologi penangkapan ikan yang produktif 

dan efisien   

5) Konektivitas Analisis dan Pemantauan Pemanfaatan Usaha; Belum jelasnya 

mekanisme pendataan nelayan kecil, serta belum optimalnya integrasi 

perizinan usaha antara pusat-daerah, dan kurangnya intensifikasi 

penggunaan sistem IT. 

 

 Sedangkan tantangan dalam pengelolaan sumberdaya kelautan dan perikanan, 

diantaranya adalah (1) Optimalisasi kelembagaan Wilayah Pengelolaan Perikanan 

(WPP), (2) Harmonisasi tata ruang laut dan darat untuk penguatan penyelarasan 

antara RTRW dengan RZWP3K dan Rencana Zonasi Kawasan Strategis 

Nasional/Tertentu (RZ KSN/KSNT), (3) Masih terjadinya praktek IUU fishing dan 

destructive fishing, dan (4) Sinergi stakeholders dalam pengelolaan sumberdaya 

kelautan dan perikanan. 

 Dalam rangka pengembangan usaha, permasalahan utama yang dihadapi saat 

ini adalah masih adanya keterbatasan dukungan permodalan usaha dari pihak 

perbankan dan lembaga keuangan lainnya kepada para nelayan. Dalam kondisi ini 

nelayan terkendala dengan pemenuhan persyaratan prosedural perbankan yang 

dianggap cukup rumit dan panjang.  
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 Kondisi kesejahteraan pada nelayan dan pelaku usaha untuk dapat memenuhi 

kebutuhan dengan pendapatan yang diperolehnya masih sangat terbatas. 

Permasalahan yang dihadapi dalam menghadapi MEA 2015 utamanya adalah belum 

adanya perlindungan terhadap pelaku usaha UMK untuk meningkatkan daya saing 

melalui sinergi lintas sektor termasuk dalam mengakses pembiayaan, perlindungan 

terhadap pasar domestik dan sertifikasi produk. Melaui Visi dan Misi RPJMN Tahun 

2020-2024 diharapkan semua kegiatan ini dapat diatasi dengan menghadirkan 

negara dalam setiap urusan masyarakat. 

 Dalam menetapkan rencana strategis 5 (lima) tahun ke depan 2020-2024, 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari melakukan analisis dalam memetakan 

lingkungan strategis organisasi dengan teknik analisis kekuatan (strength) -  

kelemahan (weakness) - peluang (opportunities) - hambatan (threats) atau SWOT 

Analisis sebagai jembatan yang menghubungkan antara tujuan dan sasaran 

pembangunan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang telah ditetapkan 

dengan strategi, kebijakan dan program pembangunan yang akan ditempuh maka 

perlu diawali dengan analisis lingkungan strategis yang senantiasa berkembang 

dinamis.  Analisis dimaksud mencakup analisis lingkungan internal dan eksternal, 

dimana masing-masing analisis ditinjau dari tiga aspek utama, yakni sosial, ekonomi 

dan ekologi. 

• Faktor Internal 

a. Kekuatan (Strength) 

Dengan memperhatikan stakeholders dalam rangka mempertahankan eksistensi 

dan kemampuan bersaing, Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari memiliki 

kekuatan yang dijabarkan sebagai berikut : 

1) Lokasi PPS Kendari yang langsung menghadap Laut Banda adalah  

merupakan Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP-714 dan 715) dengan 

beberapa keanekaragaman sumberdaya ikan dan mempunyai nilai 

ekonomis tinggi yang masih potensial untuk dikembangkan pengelolaannya. 

2) Tersedianya sarana dan prasarana yang terus dikembangkan dan 

disempurnakan sesuai dengan master plan. 
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3) Tersedianya data statistik dan Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan yang 

dapat mendukung pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya ikan secara 

bertanggungjawab. 

4) Tersedia dan telah operasionalnya prasarana pelayanan terpadu di kawasan 

PPS Kendari. 

5) Pelayanan Publik berstandar ISO 9001 : 2008 

b. Kelemahan 

Disamping kekuatan yang dimiliki, analisis terhadap lingkungan internal juga 

memperhatikan unsur-unsur kelemahan yang harus dipertimbangkan antara lain : 

1) Kemampuan manajemen maupun teknis SDM yang masih kurang memadai. 

2) Penurunan kapasitas faslitas pokok pelabuhan terutama  pendangkalan 

kolam pelabuhan 

3) Terbatasnya biaya operasional dan pemeliharaan fasilitas prasarana 

pelabuhan. 

4) Masih kurangnya pengetahuan dan kesadaran serta keterampilan nelayan 

dalam penanganan ikan hasil tangkapan 

• Faktor Eksternal 

a. Peluang 

Adapun peluang yang dapat dimanfaatkan dalam rangka pencapaian tujuan  dan 

sasaran pembangunan dan pengembangan perikanan tangkap sesuai visi dan misi 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari adalah sebagai berikut: 

1) Tumbuh dan berkembangnya iklim usaha sejalan dengan kebijakan 

pemerintah daerah yang mendorong peningkatan investasi di wilayah Kota 

Kendari. 

2) Dukungan kebijakan pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 

3) Semakin meningkatnya pangsa pasar produk perikanan baik lokal maupun 

nasional, seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, tingkat 

pendidikan dan kesadaran masyarakat yang semakin meningkat untuk 

mengkonsumsi produk pangan yang bergizi dan menyehatkan. 

4) Aksesibilitas distribusi hasil perikanan. 

b. Ancaman/Tantangan  

Adapun beberapa ancaman/tantangan yang dihadapi adalah sebagai berikut:  
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1) Kurangnya komitmen instansi terkait dalam penerapan regulasi perikanan. 

2) Maraknya pembangunan industri diluar Kawasan sehingga mengancam 

eksistensi industri dalam kawasan.  

3) Pendaratan ikan belum mampu memenuhi kapasitas pengolahan ikan yang 

ada dalam Kawasan. 

4) Masih rendahnya kemampuan masyarakat menyerap informasi yang ada di 

Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan.  

5) Rendahnya kualitas sumberdaya manusia perikanan khususnya nelayan 

yang bisa dilihat dari rendahnya tingkat pendidikannya menyebabkan proses 

alih teknologi dan ketrampilan tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga berdampak pada kemampuan pengembangan usaha.  

6) Masih rendahnya mutu hasil perikanan yang menyebabkan nilai jual produk 

perikanan menjadi rendah.  

 

Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi internal dan eksternal, maka dapat 

diketahui unsur-unsur kekuatan (strenght), kelemahan (weakness) peluang 

(opportunities) dan ancaman (threats). Keempat unsur tersebut harus dapat 

dianalisa untuk menentukan strategi yang tepat dalam rangka pencapaian visi dan 

misi yang telah ditetapkan. 

1.5 SISTEMATIKA PENYAJIAN 

Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2024 merupakan wujud 

akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi suatu unit organisasi yang transparan, 

dan sebagai alat kendali serta pemacu peningkatan kinerja selama kurun waktu 1 

tahun yaitu pada tahun 2024. Adapun kaitan dari sistematika penyajian Laporan 

Kinerja (Lkj) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari tahun 2024 sebagai berikut  

1. Ikhtisar Eksekutif / Executif Summary 

 Pada bagian ini disajikan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam 

rencana strategis serta  sejauh  mana  instansi  pemerintah mencapai tujuan dan 

sasaran utama tersebut serta kendala-kendala yang dihadapi dalam 

pencapaiannya. Disebutkan juga langkah-langkah atau upaya apa yang telah 
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dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut dan langkah antisipatif untuk 

menanggulangi kendala yang mungkin akan terjadi pada tahun mendatang. 

2. Bab I  Pendahuluan 

Pada bagian ini disajikan informasi umum tentang Laporan Kinerja yang menjadi 

tanggungjawab sebuah instansi pemerintah, penjelasan secara umum suatu 

organisasi serta bagan organisasi dan informasi tentang alur capaian kinerja 

yang meliputi dari perencanaan, pengukuran kinerja, pelaporan, evaluasi kinerja 

dan capaian kinerja selama waktu tertentu (waktu pelaporan).  

3. Bab II  Perencanaan Kinerja 

 Pada bagian ini disajikan gambaran singkat mengenai visi, misi dan rencana hasil 

yang akan dicapai (tujuan dan sasaran strategis, indikator kinerja dan targetnya) 

dalam rencana jangka menengah (RPJM/Renstra), rencana kinerja tahunan 

(RKT/Renja) dan penetapan kinerja (PK) pada periode tahun yang tertentu 

(tahun pelaporan). 

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja 

 Pada bab ini memuat uraian hasil pengukuran kinerja, evaluasi kinerja, dan 

analisis akuntabilitas kinerja, termasuk di dalamnya menguraikan secara 

sistematis pembandingan data kinerja secara memadai, keberhasilan/kegagalan, 

hambatan/kendala, dan permasalahan yang dihadapi serta langkah-langkah 

antisipatif  yang akan diambil. Selain itu, disajikan pula akuntabilitas keuangan 

dengan cara menyajikan rencana dan realisasi anggaran bagi pelaksanaan 

tupoksi atau tugas - tugas lainnya dalam rangka mencapai sasaran/tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan serta langkah-langkah peningkatan dan 

efisiensi. 

5. Bab IV Penutup 

 Pada bagian ini dikemukakan kesimpulan secara umum tentang keberhasilan/ 

kegagalan pencapaian sasaran strategis, permasalahan dan kendala utama yang 

berkaitan dengan pencapaian sasaran strategis serta strategi pemecahan 

masalah.  
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6. Lampiran 

 Isi dari pada lampiran merupakan kumpulan dari Penetapan Kinerja, Pengukuran 

Kinerja yang telah ditanda tangani oleh Kepala Pelabuhan Perikanan samudera 

Kendari dan Direktur Jenderal Perikanan Tangkap. 
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BAB II 

PERENCANAAN  KINERJA 
 

2.1 RENCANA STRATEGIS TAHUN 2020 - 2024 

Rencana Strategis merupakan dokumen perencanaan yang sistematis, 

menyeluruh dan berkesinambungan, merupakan rencana menentukan kinerja 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari dengan pendayagunaan dan alokasi semua 

sumber daya yang penting dalam bidang perikanan untuk mencapai tujuan. 

Dalam mencapai tujuan dan sasaran ditetapkan pernyataan visi, misi 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang merupakan perwujudan cita-cita luhur 

dan komitmen seluruh staf, swasta, Stake Holder, instansi terkait dan Pemerintah 

Daerah untuk menjadikan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari sebagai Pusat 

Pengembangan Ekonomi Perikanan Terpadu. 

Strategi diperlukan oleh setiap Pelabuhan Perikanan agar memiliki arah yang 

jelas dalam mencapai sasaran yang diinginkan. Strategi semakin dirasakan penting 

bagi berbagai Pelabuhan Perikanan untuk mengembangkan competitive advantage 

sehingga Pelabuhan  Perikanan tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga dapat 

memenangkan persaingan. Pada prinsipnya, setiap Pelabuhan Perikanan perlu 

membuat strategi, baik dari pihak keuangan, operasional, pemasaran dan SDM. 

Masing-masing strategi tersebut merupakan turunan dari strategi usaha Pelabuhan 

Perikanan agar antar bidang di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari memiliki 

kesamaan arah gerak untuk pencapaian efisiensi pencapaian sasaran Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari. 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari merumuskan rencana strategi 

(RENSTRA) pembangunan yang tepat sesuai dengan tiga pilar strategi 

pembangunan nasional yakni pro-poor strategy (pengentasan kemiskinan), pro-job 

strategy (penyerapan tenaga kerja), pro-growth strategy (pertumbuhan ekonomi). 

Ada beberapa aspek yang dapat menjadi bahan    pertimbangan dalam menyusun 

strategi pembangunan pelabuhan perikanan yang merupakan bagian dari proses 

Perencanaan Strategis, yakni modal dasar yang antara lain meliputi potensi sumber 
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daya alam, SDM, IPTEK dan peraturan perundangan. Direktorat Jenderal Perikanan 

Tangkap selaku penanggungjawab program memiliki peran strategi, yakni sebagai:  

1. Penyedia bahan pangan dari perairan yang mempunyai nilai tinggi dari, 

ditinjau dari aspek nutrisi maupun ekonomi; 

2. Penyedia lapangan kerja bagi masyarakat di daerah pesisir; 

3. Salah Dua bidang andalan dalam kegiatan ekonomi berbasis kelautan dan 

perikanan yang turut serta dalam menjaga kedaulatan bangsa di laut; 

4. Penyumbang potensial untuk mendorong peningkatan penerimaan 

negara, serta 

5. Identitas budaya negara maritim yang perlu dijaga dan dilestarikan. 
 

Sejalan dengan peran strategi tersebut, maka Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari mempunya visi yaitu:  “Terwujudnya Pelabuhan Perikanan 

yang Maju, Berdaya Saing, Berwawasan Lingkungan dan Berkelanjutan” untuk 

mewujudkan “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian 

berlandaskan Gotong-Royong” dengan penjelasan masing-masing aspek adalah 

sebagai berikut:  

1. Berdaulat diartikan sebagai kemampuan penuh untuk mengelola dan 

memanfaatkan suberdaya perikanan untuk digunakan sebesar-besarnya 

dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat demi mewujudkan 

kedaulatan secara ekonomi dari kegiatan perikanan tangkap. 

2. Mandiri diartikan sebagai keadaan untuk dapat berdiri sendiri tanpa 

bergantung pada pihak lain dalam mengelola dan memanfaatkan sumber 

daya perikanan yang ada untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3. Berdaya Saing diartikan sebagai keunggulan dan kapasitas yang dimiliki 

untuk menghadapi persaingan dalam peta kompetensi global dalam 

pengelolaan sumber daya perikanan. 

4. Berwawasan Lingkungan Dimaksudkan sebagai upaya untuk 

mewujudkan pengelolaan pelabuhan perikanan yang ramah lingkungan. 
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5. Berkelanjutan dimaksudkan sebagai upaya untuk mengelola dan 

melindungi sumber daya ikan agar dapat dimanfaatkan secara 

berkesinambungan oleh generasi saat ini maupun generasi mendatang. 

Dalam mewujudkan Visi tersebut, maka PPS Kendari menetapkan misi yaitu:  

1. Meningkatkan kualitas SDM di Lingkup PPS Kendari; 

2. Membangun struktur ekonomi perikanan tangkap yang produktif, mandiri, 

dan berdaya saing di PPS Kendari; 

3. Mencapai lingkungan hidup sumber daya perikanan yang berkelanjutan di 

PPS Kendari  

2.2 TUJUAN DAN SASARAN KEGIATAN PPS KENDARI  

Tujuan yang ingin dicapai dalam Renstra PPS Kendari 2020 – 2024 ini adalah 

sejalan dengan visi dan misi yang akan dicapai dalam  kurun waktu 5 (lima) tahun 

ke depan yang juga merupakan penjabaran dari visi, misi, dan tujuan Direktorat 

Jenderal Perikanan Tangkap dan KKP secara umum yaitu :  

1. Peningkatan kualitas SDM  

2. Pembangunan struktur ekonomi perikanan tangkap, yang produktif, 

mandiri, dan berdaya saing. 

3. Mencapai Lingkungan Hidup Sumber Daya Perikanan Yang Berkelanjutan. 

4. Mewujudkan Pengelolaan Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan 

Terpercaya di Lingkup PPS Kendari. 

Dengan demikian Rencana Strategis PPS Kendari tahun 2020 – 2024 adalah 

merupakan arah dan pedoman guna mencapai hasil yang diinginkan dalam periode 

kurun waktu 5 tahun ke depan, yaitu tahun 2020  sampai dengan 2024. Rencana 

Strategis tersebut juga merupakan komitmen organisasi dan sekaligus diharapkan 

mampu memberikan motivasi dan petunjuk kepada stakeholders yang terlibat 

dalam aktifitas operasional pelabuhan, khususnya di PPS Kendari. 

 
Dalam mencapai visi, misi dan tujuan, PPS Kendari menetapkan sasaran 

program yaitu kondisi yang ingin dicapai PPS Kendari sebagai suatu 

outcome/impact dari program dan kegiatan yang akan dilaksanakan pelabuhan 
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perikanan. Pada tahun 2024, PPS Kendari menetapkan 7 (Tujuh) sasaran kegiatan, 

yaitu : 

1. Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari, dengan indikator kinerja: 

a. Penerimaan PNBP Non SDA di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Rp Juta) 

2. Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari Meningkat, dengan indikator kinerja: 

a. Volume Produksi Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Ton). 

3. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang Berdaya Saing, 

dengan indikator kinerja:  

a. Persentase Permohonan Pengusahaan yang Dianalisis/dan atau 

Dievaluasi di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Persen); 

b. Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Nilai); 

c. Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Persen). 

4. Pengembangan dan Peningkatan Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari yang Optimal, dengan indikator kinerja:  

a. Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari (Persen); 

b. Nilai Pengendalian Lingkungan di  Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Nilai) 

5. Pengelolaan Kapal Perikanan dan Alat Penangkapan Ikan yang Berdaya 

Saing di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, dengan indikator kinerja: 

a. Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan (Kapal); 

6. Pengelolaan Awak Kapal Perikanan yang Tersertifikasi/Terlindungi di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, dengan indikator kinerja: 

a. Persentase Peningkatan Pengetahuan Kompetensi dan Perlindungan 

Nelayan/Awak Kapal Perikanan (Persen) 
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7. Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari, dengan indikator kinerja: 

a. Nilai PM  Pembangunan ZI Pelabuhan Perikanan (nilai); 

b. Presentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk 

Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Persen); 

c. Nilai Rekonsiliasi Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

(Nilai); 

d. IP ASN Lingkup Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (indeks);  

e. Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Persen); 

f. Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Persen); 

g. Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Nilai); 

h. Nilai Kinerja Anggaran Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (Nilai); 

i. Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Lingkup Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Indeks); 

2.3  INDIKATOR KINERJA TAHUN 2024 

Untuk mengukur realisasi dan rencana strategis, Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari menetapkan indikator kinerja dan target untuk masing-

masing sasaran yang harus dicapai sehingga lebih terarah dan terkendali. 

Target ini dituangkan dalam perjanjian kinerja. Hal ini ditetapkan untuk setiap 

indikator kinerja baik untuk indikator kinerja tingkat sasaran maupun indikator 

kinerja tingkat kegiatan yang merupakan penjabaran dari program-program 

yang telah disusun sebelumnya, guna pencapaian sasaran yang sejalan dengan 

visi dan misi yang telah ditetapkan. Adapun indikator kinerja Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari tahun 2024 disajikan pada tabel berikut:  
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Tabel 2. Indikator Kinerja Tahun 2024 Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

 
SASARAN KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

 
TARGET 2024 

1. Nilai PNBP Sektor Perikanan 

Tangkap Meningkat di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

01 Penerimaan PNBP Non SDA di 

Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Rp. Juta) 

5.445,01 

2. Produktivitas Perikanan 

Tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

Meningkat 

02 Volume produksi perikanan 

tangkap di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Ton) 

16.000 

3. Pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

yang Berdaya Saing 

03 Persentase Permohonan 

Pengusahaan yang dianalisa 

dan/atau dievaluasi di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Persen) 

100 

04 Tingkat Kinerja Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Nilai) 

84 

05 Tingkat Pelayanan 

Kesyahbandaran Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Persen) 

85 

4. Pengembangan dan 

Peningkatan Fasilitas di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari yang 

Optimal 

06 Persentase Pengendalian 

Pengembangan Fasilitas 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Persen) 

80 

07 Nilai Pengendalian Lingkungan di 

Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Nilai) 

30.01 
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SASARAN KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

 
TARGET 2024 

5. Pengelolaan Kapal Perikanan 

dan Alat Penangkapan Ikan 

yang Berdaya Saing di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

08 Kapal Perikanan Izin Daerah 

yang Memenuhi Ketentuan 

(Kapal) 

1322 

6. Pengelolaan Awak Kapal 

Perikanan yang 

Tersertifikasi/ Terlindungi di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

09 Persentase Peningkatan 

Pengetahuan Kompetensi dan 

Perlindungan Nelayan/Awak 

Kapal Perikanan (Persen) 

30 

7. 

  

Tata Kelola Pemerintahan 

yang Baik di Lingkungan 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

10 Nilai PM Pembangunan ZI 

Pelabuhan Perikanan  (Nilai) 

80 

11 Presentase Rekomendasi Hasil 

Pengawasan yang Dimanfaatkan 

untuk Perbaikan Kinerja 

Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari (Persen) 

80 

12 Nilai Rekonsiliasi Kinerja 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Nilai) 

94 

13 IP ASN Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Indeks) 

84 

14 Tingkat Kepatuhan 

Pengadaan Barang/Jasa 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Persen) 

80 

15 Tingkat Kepatuhan Pengelolaan 

BMN Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Persen) 

80 
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SASARAN KEGIATAN 

 
INDIKATOR KINERJA 

 
TARGET 2024 

16 Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Nilai) 

93,76 

17 Nilai Kinerja Anggaran Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

(Nilai) 

86 

18 Nilai Survei Kepuasan Masyarakat 

lingkup Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Indeks) 

88,3 

 

Dalam mencapai sasaran kegiatan tahun 2024 Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari melaksanakan kegiatan-kegiatan sebagai wujud Program 

Pengembangan dan Pengelolaan Perikanan Tangkap dengan anggaran sebesar Rp. 

24.295.230.000 Pagu tersebut dilaksanakan untuk melaksanakan 5 (lima) 

kegiatan dengan rincian sebagai berikut : 

Tabel 3. Komposisi Anggaran Berdasarkan Jenis Kegiatan Tahun 2024 

No KEGIATAN PAGU 

1 Pengelolaan Kapal Perikanan, Alat Penangkap Ikan, dan 

Pengawakan Kapal Perikanan; 
 

63.000.000 

2 Pengelolaan Pelabuhan Perikanan; 
 

3.935.729.000 

3 Pengelolaan Perizinan dan Kenelayanan; 
 

8,000,000 

4 Pengelolaan Sumber Daya Ikan; 
 

132.142.000 

5 Dukungan Manajemen Internal Lingkup Ditjen 

Perikanan Tangkap. 
 

20.175.359.000 

  TOTAL 24.295.230.000 

2.4 RENCANA AKSI 

Rencana aksi merupakan penjabaran lebih lanjut dari target – target yang 

telah disusun dan ditetapkan pada dokumen. Dokumen rencana aksi digunakan 

sebagai alat monitor secara berkala (triwulanan) terhadap pencapaian indikator 
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output dan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi sehingga dapat 

dilakukan upaya – upaya tindak lanjut guna mengeliminir permasalahan pada 

triwulan berikutnya. Rencana aksi disusun hanya untuk menjabarkan IKU pada 

perspektif internal proses dan learning and growth sebagaimana pada Tabel 

berikut ini: 

Tabel 4. Rencana Aksi Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Tahun 2024 
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Pada triwulan II terdapat perubahan pada format rencana aksi yang telah dievaluasi 

sesuai dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor  35 Tahun 2023  

tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan sebagai berikut: 
 

Tabel 5. Rencana Aksi Perubahan I Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Tahun 2024 
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3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

3.1 CAPAIAN KINERJA ORGANISASI 

Keberhasilan pelaksanaan pembangunan perikanan tangkap tahun 2024 

diukur melalui 18 Indikator Kinerja Utama (IKU) yang terbagi ke dalam 9 (sembilan) 

Sasaran Strategis  yakni sebagai berikut: 

1. Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari, dengan indikator kinerja sebanyak 1 indikator; 

2. Produktivitas Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari, dengan indikator kinerja sebanyak 1 indikator; 

3. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang Berdaya Saing, 

dengan indikator kinerja sebanyak 3 indikator; 

4. Pengembangan dan Peningkatan Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari yang Optimal, dengan indikator kinerja sebanyak 2 indikator; 

5. Pengelolaan Kapal Perikanan dan Alat Penangkapan Ikan yang Berdaya Saing di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, dengan indikator kinerja sebanyak 1 

indikator; 

6. Pengelolaan Awak Kapal Perikanan yang Tersertifikasi/Terlindungi di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari, dengan indikator kinerja sebanyak 1 indikator; 

7. Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari, dengan indikator kinerja sebanyak 9 indikator.  

Pencapaian Indikator Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari pada  

Triwulan II tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6. Capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 
Triwulan II Tahun 2024 

SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2024 

TRIWULAN II 

TARGET REALISASI %  

1. Nilai PNBP Sektor Perikanan 

Tangkap Meningkat di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

01 Penerimaan PNBP Non 

SDA di Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari (Rp.Juta) 

5.445,01 2.722,51 4.535,32 120 
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SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2024 

TRIWULAN II 

TARGET REALISASI %  

2. Produktivitas Perikanan 

Tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari Meningkat 

02. Volume produksi 

perikanan tangkap di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

(Ton) 

16.000 8.250 9.342,57 113,24 

3. Pengelolaan Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari yang Berdaya 

Saing 

 

04. Tingkat Kinerja 

Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari (Nilai) 

84 84 91,25 109,52 

4. Pengembangan dan 

Peningkatan Fasilitas di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari yang 

Optimal 

07. Nilai Pengendalian 

Lingkungan di 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

(Nilai) 

30,01 30,01 58,30 120 

5. Pengelolaan Kapal 

Perikanan dan Alat 

Penangkapan Ikan yang 

Berdaya Saing di Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari 

08. Kapal Perikanan Izin 

Daerah yang 

Memenuhi Ketentuan 

(Kapal) 
1322 1292 1704 120 

7. Tata Kelola Pemerintahan 

yang Baik di Lingkungan 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

11. Presentase 

Rekomendasi Hasil 

Pengawasan yang 

Dimanfaatkan untuk 

Perbaikan Kinerja 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

(Persen) 

80 80 100 120 

13. Indeks Profesionalitas 

ASN di Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari (Indeks) 

84 75 82,40 109,87 
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SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR 

KINERJA 

TARGET 

2024 

TRIWULAN II 

TARGET REALISASI %  

16. Nilai IKPA Pelabuhan 

Perikanan Samudera 

Kendari (Nilai) 93,76 83 91,49 110,23 

18. Nilai Survei Kepuasan 

Masyarakat lingkup 

Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

(Indeks) 

88,30 88,30 92,14 100,37 

 
 

Berdasarkan tabel di atas, nilai kinerja organisasi (NKO) PPS Kendari pada Triwulan 

II adalah 115,33, dengan 6 (enam) IKU & IKM yang bernilai Istimewa (nilai di atas 

110) dan 3 (Tiga) IKU & IKM yang bernilai Baik (nilai 90- <110). Pembahasan masing-

masing indikator akan dicantumkan pada sub bab berikut sesuai dengan ketentuan 

yang tercantum pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 dan 

Permen KP Nomor 35/PERMEN-KP/2023 untuk laporan kinerja interim, sebagai berikut: 

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja triwulan berjalan; 

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja triwulan berjalan 

dengan triwulan tahun sebelumnya atau triwulan sebelumnya (jika ada); 

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan triwulan berjalan dengan 

target tahunan; 

4. Analisas penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan; dan 

5. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan 

pencapaian pernyataan kinerja  

 
3.2. EVALUASI DAN ANALISA PENCAPAIAN KINERJA  

Adapun hasil evaluasi dan analisa pencapaian kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari adalah sebagai berikut: 
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3.2.1. Sasaran Kegiatan 1 – Nilai PNPB Sektor Perikanan Tangkap 

Meningkat di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  

Pencapaian sasaran kegiatan ini diukur melalui 1 (satu) Indikator yakni; Nilai 

PNBP non SDA Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari (Rp. Juta)  

Indikator Kinerja (IK-1) : Penerimaan PNBP non SDA di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari  

Indikator Nilai PNBP non SDA dari sektor Perikanan Tangkap adalah seluruh 

penerimaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari berasal dari penerimaan 

operasional Pelabuhan. Peningkatan PNBP dari sektor perikanan diantaranya 

ditentukan dari arah operasional pelabuhan perikanan samudera kendari. PNBP yang 

dikelola oleh PPS Kendari berupa PNBP yang berasal dari Pendapatan jasa pelabuhan, 

Penggunaan sarana dan prasarana, Jasa lainnya.  

Target nilai PNBP non SDA pada tahun 2024 adalah sebesar Rp5.445.010.000 

dengan periode pengukuran triwulanan. Adapun realisasi target PNPB Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari tersaji pada tabel berikut:  

Tabel 7. Capaian Indikator Kinerja “Penerimaan PNBP non SDA di Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 1 
Nilai PNBP Sektor Perikanan Tangkap Meningkat di Pelabuhan Perikanan Samudera 
Kendari 

Indikator Kinerja – 1 Penerimaan PNBP non SDA di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023 Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II 

Realisa
si TW 
II 

% 
Realisas

i thd 
Target 
TW II  
2024 

% 
Realisas

i thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

%  
Realisasi 
thd Target 
Akhir  
Renstra 

4,18 3.094 2.660 3,60 4.609 5.445,01 2.722,51 4.535,32 120 83,14 7.200 62,99 

 

1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target sebesar 

Rp4.535.320.796 atau 120% dari target. Adapun laporan target & realisasi PNBP per 

akun yang bersumber dari data TPNBP – SPAN – dan SIMPONI adalah sebagai berikut: 
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Tabel 8. Laporan Target & Realisasi PNBP Per Akun Triwulan II Tahun 2024 

No Akun Target Sumber 
Data TPNBP (Rp) 

Realisasi – Sumber 
Data SPAN (Rp) 

Realisasi – Sumber 
Data SIMPONI (Rp) 

1. 425122 – Pendapatan 

dari Penjualan Peralatan 

dan Mesin 

0,00 394.743,00 394.743,00 

2. 425131 – Pendapatan 

Sewa Tanah, Gedung, 

dan Bangunan 

0,00 333.252.200,00 323.380.000,00 

3. 425151 – Pendapatan 

Pengunaan Sarana dan 

Prasarana sesuai 

dengan Tusi 

1.621.989.000,00 1.431.489.717,00 1.431.489.717,00 

4. 425289 – Pendapatan 

Pengujian, Sertifikasi, 

Kalibrasi, dan 

Standardisasi Lainnya 

0,00 0,00 1.820.000,00 

5. 425421 – Pendapatan 

Layanan Pendidikan 

dan/atau Pelatihan 

0,00 0,00 3.759,00 

6. 425621 – Pendapatan 

Jasa Pelabuhan 

Perikanan 

3.823.024.000,00 2.401.631.052,00 2.399.807.293,00 

7. 425911 – Penerimaan 

Kembali Belanja 

Pegawai Tahun 

Anggaran yang Lalu 

0,00 2.557.068,00 0,00 

8. 425912 – Penerimaan 

Kembali Belanja 

Pegawai Tahun 

Anggaran yang Lalu 

0,00 23.069.912,00 23.069.912,00 

TOTAL 5.445.010.000 4.535.320.796 4.529.658.140 
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 Apabila dilihat capaian PNBP per bulannya, capaian tertinggi didapatkan pada 

bulan Mei. Pada bulan 

tersebut, terdapat 

peningkatan PNBP pelayanan 

penggunaan peralatan dan 

mesin sebesar 719,95% dan 

peningkatan penggunaan 

tanah dan/atau bangunan 

sebesar 35,69%. Selain itu, 

berdasarkan penerimaan 

PNBP per jenis layanan, 

layanan pengadaan air 

merupakan pendapatan PNBP 

tertinggi yaitu sebesar 

Rp170.327.600. 

Grafik 1. Capaian PNBP Non SDA Triwulan II 

 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan realisasi di Triwulan II tahun 2023, realisasi di tahun 

ini terdapat penurunan penerimaan sebesar Rp74.385.575 atau sebesar 1,61%. 

Adapun perbedaan yang cukup besar pada pendapatan akun 425621 - 

Pendapatan Jasa Pelabuhan yang menurun secara signifikan dan juga tidak 

adanya perpanjangan penggunaan 

tanah dan/atau bangunan pada 

tahun dikarenakan jangka waktu 

penggunaan belum berakhir.  

Grafik 2. Perbandingan Capaian IKU 
Penerimaan PNBP Triwulan II Tahun 
2019 - 2024  

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja  terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahun 2024, capaian kinerja untuk IKU ini 

sudah mencapai 81,34%.    
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4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Pencapaian IKU Penerimaan PNBP non SDA di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari Triwulan II Tahun 2024 adalah sebesar Rp4.535.320.796 atau 120% telah 

melampaui dari target sebesar Rp2.722,51 Hal ini dipengaruhi oleh kepatuhan para 

pengguna jasa dalam memenuhi kewajiban pembayaran PNBP.    

5) Analisa Program/kegiatan yang Menunjang Keberhasilan ataupun 

Kegagalan Pencapaian Pernyataan Kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian PNPB yaitu program pelaksanaan 

tata Kelola operasional pengusahaan di Pelabuhan Perikanan yang meliputi kegiatan: 

pengadaan sarana penunjang PNBP Pasca Produksi, kegiatan peningkatan pelayanan 

perikanan dalam rangka mendukung PIT, serta monitoring dan evaluasi penggunaan 

lahan bangunan.  

 

3.2.2. Sasaran Kegiatan 2 – Produktivitas Perikanan Tangkap di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Meningkat  

Pada Sasaran Kegiatan Produktvitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari Meningkat terdapat 1 (satu) indikator yang mendukung 

yakni Volume produksi perikanan tangkap di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

(Ton). 

Indikator Kinerja (IK-2) : Volume Produksi Perikanan Tangkap di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Produksi Perikanan Tangkap merupakan hasil perhitungan dari volume produksi  di 

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari. Realisasi produksi perikanan tangkap 

diukur dan dilaporkan secara berkala setiap bulan. Adapun capaian IKU ini terlampir 

pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 9. Capaian Indikator Kinerja “Volume produksi perikanan tangkap di Pelabuhan 
Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 2 

Produktivitas Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 
Meningkat 

Indikator Kinerja – 2 
Volume Produksi Perikanan Tangkap di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023  Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II  

Realisa
si TW 
II 

% 
Realisas

i thd 
Target 
TW II  
2024 

% 
Realisas

i thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

%  
Realisasi 
thd 
Target 
Akhir  
Renstra 

14.127 7.500 2.967 8.357 10.874 16.000 8.250 9.342,57 113,24 58,39 17.000 54,95 

 

1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian IKU pada Triwulan II ini 

sebanyak 9.342,57 ton atau 113,24% dari target. Sumber produksi di PPS Kendari 

terdiri dari produksi dalam pelabuhan sebanyak 8.118,09 ton dan dari luar pelabuhan 

sebanyak 1.224,48 ton. 

Volume produksi 

tertinggi triwulan II pada 

bulan April Adapun 

rekap produksi bulanan 

tersaji pada grafik di 

samping.  

Grafik 3. Rekapitulasi Jumlah Produksi Triwulan II PPS Kendari 

 

 Apabila dihitung dalam 

rupiah, maka pendapatan 

produksi Triwulan II dapat 

dilihat pada grafik di samping. 

Capaian tertinggi pada bulan 

Mei untuk ikan dalam dan bulan 

Juni pada ikan luar pelabuhan.  

 

Grafik 4. Capaian Nilai Produksi Triwulan II PPS 
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2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan realisasi di 

tahun 2023, volume produksi pada 

Triwulan II ini mengalami penurunan 

sebesar 1.532 ton. Penurunan ini 

disebabkan oleh cuaca buruk dan hari 

besar keagamaan sehingga hasil 

tangkapan berkurang. 

Grafik 5. Perbandingan Capaian Volume 
Produksi Triwulan II Tahun 2019-2024  

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja  terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, capaian Triwulan II ini telah 

mencapai mencapai 58,39%.   

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Pencapaian IKU volume produksi perikanan tangkap di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari pada Triwulan II tahun 2024 adalah sebanyak  9.342,57 ton atau 

113,24% dari target. Adapun faktor penentu keberhasilan capaian indikator kinerja 

ini antara lain meningkatnya kepatuhan dan kesadaran pelaku usaha/pemilik kapal 

terhadap regulasi pembongkaran ikan, adanya penambahan petugas enumerator 

yang ada di PPS Kendari, kesigapan petugas pendata dalam melakukan pencatatan 

hasil produksi tangkapan terhadap kapal yang melakukan pembongkaran ikan. 

Walaupun IKU ini tercapai, tetapi terjadi penurunan produksi dikarenakan cuaca 

buruk.  

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

 Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian volume produksi perikanan tangkap 

di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari adalah pengarahan kepada petugas data 

terkait penggunaan identitas dan sarana prasarana saat bertugas serta pelaksanaan 

pencatatan data yang lebih detail dan teliti, kegiatan peninjauan pelaksanaan PNBP 

pasca produksi di Pelabuhan binaan PPI Sodohoa,  inspeksi pembongkaran ikan dan 
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pengujian formalin yang diselenggarakan secara rutin, data tren ikan dominan, dan 

rekapan data pasca produksi di PPS Kendari.  
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Gambar 2. Publikasi Kegiatan Tim Kerja Operasional di Sosial Media PPS Kendari 

 

3.2.3. Sasaran Kegiatan 3 – Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari yang Berdaya Saing 

Pada Sasaran Kegiatan Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

yang Berdaya Saing terdapat 3 (tiga) indikator yang mendukung yakni 1) Persentase 

Permohonan Pengusahaan yang Dianalisa dan/atau Dievaluasi di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari, 2) Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari, 3) Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari.  

 

Indikator Kinerja (IK-3) : Persentase Permohonan Pengusahaan yang 

Dianalisa dan/atau Dievaluasi di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  

Sesuai dengan Permen KP Nomor 8 Tahun 2012, Pelabuhan Perikanan mempunyai 

fungsi pemerintahan dan pengusahaan. Sesuai dengan fungsi pengusahaan tersebut 

berupa penyediaan dan/atau jasa kapal perikanan dan jasa terkait di pelabuhan 

perikanan. Berdasarkan PP 85 Tahun 2021, jenis PNBP yang berlaku di KKP di 
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antaranya meliputi penerimaan dari pelabuhan perikanan melalui sewa lahan/ gedung/ 

bangunan yang mana dalam prosesnya diperlukan analisa dan atau evaluasi 

permohonan pengusahaan.  

Target IKU yang ditetapkan pada tahun 2024 sebesar 100% dengan periode 

pengukuran tahunan sehingga belum dilakukan perhitungan pada Triwulan ini. Namun, 

adapun capaian bulanan dokumen yang dianalisasi dan dievaluasi pengusahaan baru, 

perpanjangan, serta addendum dapat disampaikan sebagai berikut: 

Tabel 10. Capaian Bulanan Indikator Kinerja “Persentase Permohonan Pengusahaan yang 
Dianalisa dan/atau Dievaluasi di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2024 

Bulan Nama Pengguna/Badan Usaha 
Perorangan/Instansi 

Keterangan 

Januari 1. Bengkel Yulianto Perpanjangan Kontrak 

 2. Muhammad Fadillah Perpanjangan Kontrak 

 3. Koperasi Mina Samudera (Rusun) Perpanjangan Kontrak 

 4. Andi Muh. Siad Perpanjangan Kontrak 

Februari 1. Bank Rakyat Indonesia (ATM) Perpanjangan Kontrak 

Maret 1. PT. Lintas Bestari Selaras Perpanjangan Kontrak 

 2. Kendari Bay Seafood Permohonan Penambahan Lahan 

 3. PT. Samodra Berkah Indonesia Permohonan Baru Penggunaan 
Tanah 

April 1. Koperasi Mina Samudera (PPDI) Perpanjangan Penggunaan 
Bangunan ≤100 m2 masa kontrak 
1 tahun 

 2. Kendari Bay Seafood Penambahan luas lahan seluas 
100 m2 masa kontrak 5 tahun 

Mei 1. PT. Andalan Nelayan Kontrak Kerjasama melalui skema 
pemanfaatan sesuai dengan 
Peraturan Pemerintah No. 27 
Tahun 2024 masa kontrak 5 
tahun 

Juni 1. Rahardi Ramang Perpanjangan Penggunaan 
Bangunan masa kontrak 1 tahun 

 2. Dharma Wanita Persatuan PPS Perpanjangan Penggunaan 
Bangunan masa kontrak 1 tahun 

 3. Wahyudin Penggunaan Bangunan dengan 
Kontrak Baru masa kontrak 1 
tahun 
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Indikator Kinerja (IK-4) : Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari  

Dalam upaya menilai tingkat kinerja operasional yang didasarkan atas ketentuan 

kriteria teknis dan operasional kelas pelabuhan perikanan (sesuai SK Dirjen Perikanan 

Tangkap No. 20/KEP-DJPT/2015 tentang Pedoman Evaluasi Kinerja Operasional 

Pelabuhan Perikanan, perubahan atas SK Dirjen Perikanan Tangkap No. 

432/DJPT.3/OT.220.D3/I/2008). Sebagai bagian dari kegiatan manajemen untuk 

menilai kinerjai pelabuhan perikanan. Adapun ruang lingkup kegiatannya meliputi 1). 

Administrasi dan Sistem Informasi (9 parameter), 2) Fasilitas Pelabuhan Perikanan (6 

parameter), 3) Pelayanan Umum (9 parameter), 4) Investasi dan Industri (3 

parameter).  

Berikut parameter yang tertuang pada aplikasi PIPP yaitu:  (1) Frekensi pengiriman 

data (PIPP), (2) E-Logbook, (3) Aplikasi SPB Online, (4) SHTI, 5.Realisasi penyerapan 

anggaran, 6. Pendapatan pelabuhan, 7. Ketersediaan SDM Pengelolah PP, (8). 

Kapasitas Daya Tampung kolam pelabuhan, (9) Panjang Dermaga (10) Kedalaman 

Kolam (11) Sarana Pelabuhan (Docking,Bengkel) (12) Kelengkapan Fasilitas 

pemasaran dan distribusi ikan (13) Ketersediaan lahan pelabuhan (14) Pelayanan 

Tambat Labuh (15) Produksi perikanan (16) Frekwensi kunjungan Kapal (17) STBLKK  

(18) Sosialisasi dan BIMTEK (19)  Fasilitas Penyuluhan, Pengawasan dan 

Pengendalian SDI, Perkarantinaan ikan, Publikasi (20) Pelaksanaan K5 (21) 

Penyaluran air bersih  (Kapal dan Industri pengolahan)  (22) Penyaluran Es (Kapal) 

(23) Penyaluran BBM (Kapal) (24) Pelayanan Pengolahan Hasil Perikanan di WKOPP 

(25) Pemanfatan Lahan Pelabuhan (26) Penyerapan Naker (27) Perubahan Jumlah 

Investor di Pelabuhan Perikanan. Adapun capaian IKU ini terlampir pada tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 11. Capaian Indikator Kinerja “Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” 
Triwulan II Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 3 Pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang Berdaya Saing 

Indikator Kinerja – 4 Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023 Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II  

Realis
asi TW 
II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
TW II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

%  
Realisasi 
thd Target 
Akhir  
Renstra 

68,25 84 87,66 88,06 92,08 84 84 91,25 108,63 108,63 80 114,06 
 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa capaian target IKU 

ini sebesar  91,25 atau 108,63% dari 

target. Adapun rekapitulasi evaluasi 

kinerja aplikasi PIPP di PPS Kendari 

tersaji pada grafik di samping. Pada 

Triwulan II, nilai indikator kinerja 

pelabuhan PPS Kendari konsisten 

mendapatkan nilai 91,25 atau 

predikat SANGAT BAIK.   

Grafik 6. Capaian Indikator Kinerja Pelabuhan  
Triwulan II Tahun 2024 

 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan realisasi di tahun 2023, IKU ini mengalami penurunan 

sebesar 0,83. Walaupun tidak signifikan, namun dapat dijadikan sebuah motivasi agar 

dapat memaksimalkan capaian pada setiap indikator di aplikasi PIPP.  Selanjutnya 

April Mei Juni
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jika dibandingkan dengan capaian 

pada 5 tahun terakhir, capaian pada 

Triwulan ini merupakan capaian 

tertinggi kedua setelah tahun 2023 

mendapatkan nilai 92,08.  

 

Grafik 7. Perbandingan Capaian Indikator 
Kinerja Pelabuhan Triwulan II Tahun 2019-2024  

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja  terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 108,63%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Pencapaian IKU Tingkat Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari pada  

Triwulan II Tahun 2024 adalah sebesar 91,25 atau 108,63%. Tercapaianya target ini  

tidak terlepas kerja sama dan koordinasi antartim kerja lingkup PPS Kendari dengan 

memproporsikan anggaran berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.  

5) Analisa Program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian tingkat kinerja Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari adalah bimtek PIPP untuk petugas.  

  

Indikator Kinerja (IK-5) : Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari  

Merupakan indikator yang menunjukkan jumlah persetujuan berlayar yang 

diterbitkan (bobot 40%), jumlah surat tanda bukti lapor kedatangan (STBLK) yang 

diterbitkan (bobot 40%), dan jumlah sertifikat hasil tangkapan ikan (SHTI) yang 

diterbitkan (bobot 20%).  Dalam manual IKU, formula perhitungan dari ketiga 

pelayanan ini dibobot lalu dijumlahkan. Target dari IKU ini sebesar 85% dengan 

perhitungan tahunan sehingga belum dilakukan perhitungan pada Triwulan IIni. 

Namun, adapun capaian bulanan SPB, STBLKK, jumlah kapal berpangkalan, SHTI, 

dan Revisi/Penolakan SHTI dapat disampaikan sebagai berikut: 

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Triwulan II 68.25 84.00 87.66 88.08 92.08 91.25
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Tabel 12. Capaian Bulanan Indikator Kinerja “Tingkat Pelayanan Kesyahbandaran Pelabuhan 
Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2024 

Bulan UKURAN 

Surat Persetujuan 

Berlayar (SPB) 

STBL Kedatangan 

Kapal 

Kapal 

Berpangkalan 

Sertifikat Hasil 

Tangkapan Ikan 

Revisi/ 

Penolakan SHTI 

Januari 643 585 529 4 0 

Februari 569 536 567 4 0 

Maret 542 576 561 3 0 

April 320 286 320 4 0 

Mei 412 418 418 2 0 

Juni 232 271 271 3 0 

TOTAL 2718 2672 2666 20 0 

  

Pada Triwulan ini juga beberapa kegiatan 

yang menunjang kinerja pencapaian tingkat 

pelayanan kesyahbandaran Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari di antaranya 

Desiminasi Kesyahbandaran di Pelabuhan 

Perikanan dalam Mendukung PNBP Pasca 

Produksi dan Penangkapan Ikan Terukur, 

Sosialisasi Keputusan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 43 Tahun 2024 tentang 

Proses Bisnis Level 3 Pengelolaan Operasional Pelabuhan Pangkalan, Desiminasi 

SHTI dan Penerapan Lembar Awal 

di Pelabuhan Perikanan Binaan 

Buton Selatan, Sosialisasi Maritime 

on the Spot yang diselenggarakan 

oleh Loka Monitor Spektrum Radio 

Frekuensi Radio Kendari, 

Sosialisasi Aplikasi Si Oke (System 

One Klik Service) yang merupakan 

terobosan percepatan pelayanan 

khususnya permohonan layanan 

melalui pendekatan budaya       
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FAST (friendly, accountable, services dan transparency) yang terintegrasi melalui 

One Click Service, serta penerbitan SPB pertama di PP. Torobulu, Konawe Selatan  

 

     Gambar 3. Publikasi Kegiatan Penunjang Pencapaian Tingkat Kinerja Kesyahbandaran 

 

3.2.4. Sasaran Kegiatan 4 – Pengembangan dan Peningkatan Fasilitas di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang Optimal.  

Pada Sasaran Kegiatan Pengembangan dan Peningkatan Fasilitas di 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang Optimal terdapat 2 (dua) indikator 

yang mendukung, (1) Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari dan (2) Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari. 
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Indikator Kinerja (IK-6) : Persentase Pengendalian Pengembangan 

Fasilitas Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  

Sesuai dengan Permen KP Nomor 8 Tahun 2012, Pelabuhan Perikanan adalah 

tempat yang terdiri atas daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu 

sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis perikanan yang 

digunakan sebagai tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar 

muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 

penunjang perikanan. Dalam rangka menunjang fungsi pelabuhan perikanan, setiap 

pelabuhan perikanan memiliki fasilitas yang terdiri dari fasilitas pokok, fasilitas 

fungsional, dan fasilitas penunjang. Pelabuhan Perikanan yang telah beroperasi dapat 

dilakukan pengembangan sesuai dengan kebutuhannya.  

Target IKU tahun 2024 ini sebesar 80% dengan perhitungan tahunan sehingga 

belum dilakukan perhitungan pada Triwulan ini. Namun, adapun capaian yang dapat 

dilaporkan sebagai berikut:  

Tabel 13. Capaian Indikator Kinerja “Persentase Pengendalian Pengembangan Fasilitas 
Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2024 

No Uraian Pekerjaan Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 

TRIWULAN I 

1. Pemeliharaan jaringan 

listrik dan lampu jalan 

61.000.000 2.562.000 58.438.000 

2. Pemeliharaan sumur 

dalam dengan pompa (3 

unit x 2 kali) 

45.000.000 12.572.000 32.428.000 

3. Pemeliharaan mesin cold 

storage 

30.000.000 8.894.000 21.106.000 

4. Eksploitasi Mesin Genset 35.000.000 16.500.000 18.500.000 

5. Peralatan operasional air 

bersih 

95.698.000 2.470.000 93.228.000 

TRIWULAN II 

6. Pemeliharaan Bangunan 

Cold Storage 

9.500.000 2.259.000 7.241.000 

7. Pemeliharaan Atap TPI 

Higienis 

162.000.000 154.610.000 7.390.000 
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No Uraian Pekerjaan Pagu (Rp) Realisasi (Rp) Sisa (Rp) 

8. Pemeliharaan Ruang 

Kerja TKSP 

103.450.000 103.283.000 167.000 

9. Pemeliharaan Instalasi 

Air Bersih 

29.000.000 5.391.900 23.608.100 

10. Rehabilitasi Toilet 

Kantor 

100.000.000 99.754.000 246.000 

 

Pada triwulan ini, tim kerja Tata Kelola dan Sarana Prasarana melaksanakan 

pemeliharaan rutin sarana pembongkaran ikan agar proses pendaratan ikan dapat 

berjalan lancar, memenuhi standar, serta menjaga kualitas dan keamanan ikan yang 

dibongkar.   

Gambar 4. Publikasi Kegiatan Penunjang Pencapaian Pengembangan Fasilitas di PPS Kendari 

 

Indikator Kinerja (IK-7) : Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari  

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, persetujuan 

lingkungan melalui penyusunan amdal dan uji kelayakan amdal atau penyusunan 

formulir UKL-UPL dan pemeriksaan UKL-UPL. Sejalan dengan hal tersebut, dalam 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2012 tentang 

Kepelabuhanan Perikanan, penyelenggaraan pelabuhan perikanan yang 

mengoperasikan pelabuhan perikanan harus: 1) Bertanggung jawab sepenuhnya atas 

pengoperasian pelabuhan perikanan yang bersangkutan, 2) menaati ketentuan 

peraturan perundang-undangan di bidang perikanan dan lingkungan. 
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Menindaklanjuti hal tersebut, KKP telah memiliki suatu sistem informasi web yang 

disebut dengan SELARASKAN. Melalui aplikasi ini, tata kelola lingkungan di pelabuhan 

perikanan dapat dimonitoring mulai dari program lingkungan hingga hasil pencapaian 

kualitas lingkungan yang dimutakhirkan secara berkala dan dicantumkan dalam bentuk 

skor pelabuhan. Adapun formula perhitungan dari aplikasi SELARASKAN ini adalah  

Skor keseluruhan = Skor Indikator Program (60%) + Skor Indikator Hasil (40%). 

Skor indikator program adalah program mandatory yang wajib dimutakhirkan dan 

voluntary (Program tidak wahujib berjalana di pelabuhan perikanan) serta indikator 

hasil terdiri dari kebersihan pelabuhan, pengelolaan sampah, kualitas udara, kualitas 

air, penggunaan listrik, penggunaan air, pengelolaan limbah B3, dan kepatuhan 

regulasi. 

Kategori yang terdapat dalam aplikasi Sistem Informasi dan Monitoring Tata Kelola 

Lingkungan Pelabuhan Perikanan (SELARASKAN) terdiri dari: 

1. Kurang : 0 – 30  

2. Cukup : >30 – 60  

3. Baik: >61 – 80  

4. Sangat Baik: >81 – 100 

Target IKU tahun 2024 ini sebesar 30,10 dengan periode pengukuran triwulanan. 

Capaian IKU ini terlampir pada tabel di bawah ini: 

Tabel 14. Capaian Indikator Kinerja “Nilai Pengendalian Lingkungan Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 4 
Pengembangan dan Peningkatan Fasilitas di Pelabuhan Perikanan Samudera 
Kendari yang Optimal 

Indikator Kinerja – 7 Nilai Pengendalian Lingkungan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023  Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II  

Realis
asi TW 
II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
TW II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

% 
Realisasi 
thd Target 
Akhir 
Renstra 

N/A N/A N/A N/A N/A 30,10 30,10 58,39 120 120 N/A N/A 
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1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui 

bahwa capaian target IKU ini sebesar  58,39 atau 

120% dari target. Adapun capaian implementasi 

SELARASKAN bulan Juni 2024 yang telah 

dikoreksi evidence oleh tim evaluasi SELARASKAN 

tersaji pada grafik di samping.   

Grafik 8. Capaian Nilai Pengendalian 
Lingkungan Bulan Juni 2024 

 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja 

dengan Triwulan Tahun Sebelumnya 

 Belum dapat dibandingkan karena merupakan 

IKU yang baru muncul di Triwulan IV tahun 2023.  

 

Grafik 9. Capaian Bulanan Nilai Pengendalian 
Lingkungan 

 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan  

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 120%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian IKU di triwulan ini yang melebihi target dipengaruhi oleh tersedianya data 

yang dibutuhkan untuk diupload ke dalam aplikasi SELARASKAN. Namun ke 

depannya, perlu dilakukan pencatatan dan penginputan yang rutin baik itu dari 

program wajib, program voluntary, dan indikator hasil tiap bulannya ke dalam aplikasi 

SELARASKAN.  

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 
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Kegiatan yang menunjang kinerja nilai pengendalian lingkungan diantaranya 

adalah rapat tim selaraskan, kegiatan kebersihan kawasan pelabuhan, pengawasan 

bidang lingkungan hidup dan kehutanan, kerja bakti, serta kegiatan kebersihan 

kawasan pelabuhan secara rutin.   

 

Gambar 5. Publikasi Kegiatan Penunjang Pencapaian Nilai Pengendalian Lingkungan 
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3.2.5. Sasaran Kegiatan 5 – Pengelolaan Kapal Perikanan dan Alat 

Penangkapan Ikan yang Berdaya Saing di Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari  

Pada Sasaran Kegiatan Pengelolaan Kapal Perikanan dan Alat Penangkapan 

Ikan yang Berdaya Saing di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari terdapat 1 (satu) 

indikator yang mendukung yaitu (1) Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi 

Ketentuan. 

Indikator Kinerja (IK-8) : Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi 

Ketentuan 

Merupakan indikator yang menunjukkan jumlah dokumen kapal perikanan 

(sertifikat kelaikan kapal) yang diterbitkan oleh Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari. Target IKU di tahun 2024 adalah sebanyak 1322 kapal dengan periode 

pengukuran triwulanan. Adapun capaian pada IKU ini terlampir pada tabel berikut: 

Tabel 15. Capaian Indikator Kinerja “Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan” 
Triwulan II Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 5 
Pengelolaan Kapal Perikanan dan Alat Penangkapan Ikan yang Berdaya 
Saing di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 8 Kapal Perikanan Izin Daerah yang Memenuhi Ketentuan 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023 Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II  

Realis
asi TW 
II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
TW II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

%  
Realisasi 
thd Target 
Akhir  
Renstra 

N/A N/A N/A N/A N/A 1322 1292 1704 120 128,89 N/A N/A 
 

1) Perbandingan Target  dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target IKU ini sebesar  

1704 kapal atau 120% dari target. Pada bulan Mei 2024, terdapat 139 kapal perikanan 

izin daerah yang memenuhi ketentuan. Jika dibandingkan dengan capaian bulan April 

sebanyak 70 kapal dan bulan Juni sebanyak 87 kapal, maka capaian bulan Mei 

merupakan jumlah tertinggi selama periode triwulan II tahun 2024. Adapun rincian 

sertifikat kelaikan kapal perikanan (SKKP) yang diterbitkan setiap bulan tersaji pada 

grafik di bawah ini:  
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Grafik 10. Rekapitulasi Capaian Sertifikat Kelaikan Kapal Perikanan (SKKP) Triwulan II 
 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Belum dapat dibandingkan karena merupakan IKU yang baru muncul di Triwulan 

IV tahun 2023. 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 128,89%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian IKU di Triwulan ini yang melebihi target dipengaruhi beberapa faktor, 

antara lain meningkatkan kepatuhan dan kesadaran pelaku usaha/pemilik kapal 

terhadap regulasi dan ketentuan perizinan, adanya penambahan jumlah petugas 

pemeriksa kelaikan kapal perikanan 

sehingga proses pelayanan menjadi 

lebuh cepat, dan kolaborasi serta 

koordinasi instansi dengan memperkuat 

kerjasama antar pemerintah daerah, 

organisasi non pemerintah, dan 

stakeholder perikanan lainnya dalam 

rangka memastikan kapal perikanan 

telah memenuhi ketentuan sesuai 

dengan peraturan perundangan.   

Gambar 6. Publikasi Kegiatan Penunjang 

Pencapaian Kapal Perikanan Izin Daerah 
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45
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5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang IKU ini yaitu sosialisasi pemeriksaan 

kelaikan/pengukuran/inspeksi kapal perikanan di Kabupaten Wakatobi.  

 

3.2.6. Sasaran Kegiatan 6 – Pengelolaan Awak Kapal Perikanan yang 

Tersertifikasi/ Terlindungi di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari 

Pada Sasaran Kegiatan Pengelolaan Awak Kapal Perikanan yang 

Tersertifikasi/ Terlindungi di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari terdapat 1 

(satu) indikator yang mendukung, (1) Persentase Peningkatan Pengetahuan 

Kompetensi dan Perlindungan Nelayan/Awak Kapal Perikanan. 

 

Indikator Kinerja (IK-9) : Persentase Peningkatan Pengetahuan 

Kompetensi dan Perlindungan Nelayan/Awak Kapal Perikanan  

Merupakan indikator yang menunjukkan persentase awak kapal perikanan yang 

tersertifikasi kompetensi layak laut, layak tangkap dan layak simpan serta yang 

memiliki dokumen perlindungan awak kapal perikanan sebagaimana tercantum dalam 

PP 27 tahun 2021 tentang penyelenggaraan bidang kelautan dan perikanan. Target 

IKU di tahun 2024 adalah sebesar 30% dengan periode pengukuran tahunan 

sehingga belum dilakukan perhitungan pada Triwulan ini. Namun, adapun capaian 

kegiatan dapat disampaikan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Bimbingan Teknis Sertifikasi Keterampilan Penanganan Ikan dan 

Pelatihan Perikanan Berkelanjutan yang dilakukan di PPS Kendari pada tanggal 

23 Juni 2024 berkolaborasi dengan YII dan AP2HI. Peserta kegiatan ini diikuti 

oleh 43 orang yang terdiri dari nahkoda/pemilik kapal/dan nelayan. Beberapa 

materi yang disampaikan terkait bagaimana cara mendapatkan mutu 

kesegaran ikan yang maksimal, bagaimana mendapatkan bahan baku hasil 

perikanan yang memenuhi persyaratan/standar mutu dan jaminan keamanan 

pangan, serta bagaimana cara meningkatkan daya saing/ nilai tambah produk 

perikanan.  
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Gambar 7. Kegiatan Bimbingan Teknis Sertifikasi Keterampilan Penanganan 

Ikan (SKPI) dan Pelatihan Perikanan Berkelanjuta 

 

2. Pelaksanaan penerapan Perjanjian Kerja Laut (PKL) setiap bulannya sebagai 

berikut: 

a. Januari: Belum ada usulan Surat Perjanjian Kerja Laut (PKL). Hal ini 

dimungkinkan karena ada beberapa kapal yang masih dalam proses 

perpanjangan SIUP/SIPI/SIKPI utamanya bagi kapal-kapal yang akan 

migrasi dari izin daerah menjadi izin pusat. Namun, saat ini terdapat surat 

PKL yang masih berlaku sebanyak 9 orang yaitu kapal KM SPL-II dari PT. 

Sinar Pesona Laut. 

b. Februari: Terdapat 138 kapal dengan jumlah awak kapal sebanyak 263 

orang. Para awak kapal yang mengajukan pesegesahan surat perjanjian 
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kerja laut telah memiliki sertifikat kompetensi khususnya Surat 

Keterangan Kecakapan 60 MIL yang dikeluarkan oleh instansi terkait. 

c. Maret: Terdapat 40 kapal dengan jumlah awak kapal sebanyak 72 orang. 

Para awak kapal yang mengajukan pesegesahan surat perjanjian kerja 

laut telah memiliki sertifikat kompetensi khususnya Surat Keterangan 

Kecakapan 60 MIL yang dikeluarkan oleh instansi terkait. 

d. April: Tidak terdapat usulan pengesahan Surat Perjanjian Kerja Laut, 

namun terdapat nelayan yang telah melakukan perjanjian kerja laut yang 

masih berlaku sebanyak 420 orang dengan jumlah kapal sebanyak 284 

kapal.  

e. Mei: Tidak terdapat usulan baru untuk pengesahan Surat Perjanjian Kerja 

Laut, namun terdapat awak kapal/nelayan yang telah melakukan 

perjanjian kerja laut dan masih berlaku sebanyak 668 awak kapal dengan 

jumlah kapal sebanyak 418 kapal.  

f. Juni: Tidak terdapat usulan baru untuk pengesahan Surat Perjanjian 

Kerja Laut, namun terdapat awak kapal/nelayan yang telah melakukan 

perjanjian kerja laut dan masih berlaku sebanyak 411 awak kapal dengan 

jumlah kapal sebanyak 271 kapal.  

3. Pelaksanaan Sosialisasi Cara Penanganan Ikan yang Baik (CPIB) yang 

dilaksanakan pada tanggal 25 April 2024 bertempat di Kantor BPD Kec. Wangi-

Wangi Selatan, Kab. Wakatobi. Kegiatan dihadiri oleh Kepala Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kabupaten Wakatobi, 

Penyuluh Perikanan, Pengawas 

Perikanan, Kepala Desa pada wilayah 

terkait, serta nahkoda/nelayan. 

Kegiatan ini merupakan tindaklanjut 

dari kunjungan kadis ke PPS Kendari 

bulan Februari lalu, sebagai wujud 

kerjasama PPS dengan Dinas Kelautan 

dan Perikanan Kab. Wakatobi.  

Gambar 8. Kegiatan Sosialisasi CPIB di 

Kab. Wakatobi 
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3.2.7. Sasaran Kegiatan 8 – Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di 

Lingkungan Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari  

Pada Sasaran Kegiatan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari terdapat 9 (sembilan) indikator yang 

mendukung yaitu: (1) Nilai PM Pembangunan Zona Integritas Pelabuhan Perikanan 

Samudera  Kendari  (Nilai), (2) Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan yang 

Dimanfaatkan utnuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

(Persen), (3) Nilai Rekonsiliasi Kinerja Pelabuhan Perikanan (Nilai),  (4) IP ASN 

Pelabuhan Perikanan Samudera  Kendari  (Indeks), (5) Tingkat Kepatuhan Pengadaan 

Barang/Jasa Pelabuhan Perikanan Samudera  Kendari  (Persen), (6) Tingkat 

Kepatuhan Pengelolaan BMN Satker Pelabuhan Perikanan Samudera  Kendari  

(Persen), (7) Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera  Kendari  (Nilai), (8) Nilai 

Kinerja Anggaran di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari, (9) Nilai Survei 

Kepuasan Masyarakat lingkup Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari.  

 

Indikator Kinerja (IK-10) : Nilai PM Pembangunan Zona Integritas 

Pelabuhan Perikanan 

WBK adalah sebutan atau predikat yang diberikan kepada suatu unit kerja yang 

memenuhi sebagian besar manajemen perubahan, penataan tata laksana, penataan 

sistem manajemen SDM, penguatan, pengawasan, dan pengauatan akuntabilitas 

kerja. Secara teknis unit kerja terebut harus memeroleh hasil penilaian indikator 

proses dan memenuhi syarat indikator hasil WBK ≥ 75 dan mencapai nilai 45,10 

bagi Duaan kerja yang belum atau akan dicanangkan menuju WBK. 

Nilai kinerja reformasi biroksrasi KKP diperoleh dari indeks reformasi birokrasi 

hasil penilaian Kementerian Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi (KemenPAN-RB) terhadap komponen proses yang mencakup 6 (enam) 

area perubahan dan komponen hasil yang mencakup 3 (tiga) komponen. Komponen 

tersebut adalah: 

1. Manajemen perubahan; 

2. Penataan tata laksana; 

3. Penataan manajemen SDM aparatur; 

4. Penguatan akuntabilitas; 
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5. Penguatan pengawasan; 

6. Peningkatan kualitas pelayanan publik 

Target nilai capaian pembangunan zona Integritas menuju WBK Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari adalah 80 dengan periode pengukurannya adalah 

tahunan sehingga belum dilakukan perhitungan pada Triwulan ini. Namun, 

beberapa kegiata penunjang pencapaian Nilai PM WBK ini kembali dilaksanakan 

seperti rapat evaluasi WBK di PPS Kendari.   

 

 

  

Gambar 9. Kegiatan Penunjang Pencapaian Nilai PM WBK ZI PPS Kendari 

 

Indikator Kinerja (IK-11) : Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan 

yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

Merupakan indikator yang menilai jumlah rekomendasi hasil pengawasan 

Inspektorat Jenderal kepada Ditjen Perikanan Tangkap berdasarkan LHP (terbatas 

pada LHP audit, reviu, dan evaluasi baik untuk bentuk surat maupun bab) yang 

terbit pada Triwulan IIV Tahun 2023 sd tahun 2024 yang telah ditindaklanjuti 

(berstatus proses dan/atau tuntas) oleh Ditjen Perikanan Tangkap yang menjadi 

objek pengawasan. Target IKU ini adalah 80 dengan periode pengukurannya adalah 

triwulanan. Capaian IKU ini terlampir pada tabel di bawah berikut:  
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Tabel 16. Capaian Indikator Kinerja “Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan yang 
Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” Triwulan II 

Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 7 
Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 11 
Presentase Hasil Rekomendasi Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk 
Perbaikan Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023  Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II  

Realis
asi TW 
II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
TW II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

%  
Realisasi 
thd Target 
Akhir  
Renstra 

N/A N/A N/A N/A N/A 80 80 100 120 120 N/A N/A 

 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa capaian target 

adalah sebesar 100% atau 120% 

dari target tahunan.  Seluruh hasil 

reviu dan evaluasi telah 

ditindaklanjuti  di aplikasi SIDAK 

pada Triwulan II Tahun 2024. 

Grafik 11. Grafik Capaian Presentase Hasil 

Rekomendasi Pengawasan Triwulan II 
 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

IKU ini merupakan IKU baru yang muncul di tahun 2023 dengan periode 

pengukuran adalah tahunan, sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan dengan 

triwulan tahun sebelumnya. 

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 120%. 
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4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian pada IKU ini melebihi target di Triwulan II tahun 2024 disebabkan oleh 

terpenuhinya LHP audit, reviu, dan evaluasi yang telah ditindaklanjuti (berstatus 

proses dan/atau tuntas) pada aplikasi SIDAK.     

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU ini antara lain kegiatan 

monitoring dan evaluasi pelaporan yang rutin dilaksanakan.  

  

  Gambar 10. Kegiatan Penunjang Pencapaian Presentase Hasil Pengawasan Triwulan II 

 

Indikator Kinerja (IK-12) : Nilai Rekonsiliasi Kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari 

Rekonsiliasi kinerja Sekretaris Ditjen Perikanan Tangkap adalah proses evaluasi 

cepat terhadap pelaksanaan pengelolaan kinerja di lingkup Ditjen Perikanan 

Tangkap. Rekonsiliasi kinerja dilakukan untuk meningkatkan pemahaman para 

pengelola kinerja di seluruh satuan kerja KKP, menjadi sarana bersama untuk 

mengidentifikasi terhadap perubahan dan perkembangan pengelolaan kinerja dan 

sebagai sarana pendampingan terhadap Eselon II DJPT untuk mengawal SAKIP 

menjadi lebih baik. Terdapat 4 aspek penilaian di antaranya adalah aspek kepatuhan 

(bobot 25%), aspek kesesuaian (bobot 25%), aspek ketercapaian (bobot 30%), dan 

aspek ketepatan (bobot 20%). 

Target nilai rekonsiliasi kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari adalah 

94 dengan periode pengukuran adalah tahunan sehingga belum dilakukan 
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perhitungan pada Triwulan ini. Namun, adapun capaian 

kegiatan dapat disampaikan adalah keikutsertaan dalam 

Workshop Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP) Lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap 

pada tanggal 19 – 22 Juni 2024.   

 

 

 

Gambar 11. Kegiatan Penunjang Nilai Rekonsiliasi PPS Kendari 

Indikator Kinerja (IK-13) : IP ASN di Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari 

Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai pedoman bagi instasi 

pemerintah dalam pengukuran indeks profesionalitas ASN yang mana bertujuan 

untuk mengukur tingkat profesionalitas ASN dengan melakukan indentifikasi, 

pemetaan, pengembangan, penilaian dan evaluasi  terhadap ASN. Pengukuran IP 

sangat bermanfaat  bagi ASN sendiri, instansi pemerintah dan masyarakat pada 

umumnya. 

Sesuai dengan surat BKN 4190/B-BM.02.01/SD/K/2024 tentang pengukuran 

Indeks Profesionalitas ASN tahun 2023 pada tanggal 20 Juni 2024, terjadi  

penyesuaian formula perhitungan untuk IP ASN BKN tahun 2023, untuk itu 

perhitungan IP ASN Mandiri tahun 2024 juga akan menyesuaikan formula sesuai 

dengan surat tersebut. Perubahan formula akan dilaksanakan setelah perubahan 

formula pada aplikasi SIASN juga telah dilaksanakan. Saat ini perhitungan formula 

masih menggunakan peraturan tahun sebelumnya. 

Sesuai dengan surat BKN 006/B-BM.02.01/SD/C/2023 tentang pengukuran IP-

ASN. Terdapat perubahan formula perhitungan sebagai berikut: 

1. Perhitungan bobot pada dimensi kualifikasi mengalami penyesuaian 

dengan mencantumkan persyaratan pendidikan minimal dengan jenis jabatan 

yang diduduki sebagaimana tabel 18. 

2. Diklat 20JP dihitung secara proposional 

3. Perhitungan bobot dimensi kinerja mengalami penyesuaian menjadi 

predikat kinerja sebagaimana tabel 19. 
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4. Riwayat hukuman disiplin 1 (satu) tahun terakhir. 

Adapun pengkategorian nilai IP ASN sesuai dengan Peraturan Kepala BKN Nomor 

8 Tahun 2019 adalah: 

Tabel 17. Kategori Nilai IP ASN sesuai Perka BKN Nomor 8 Tahun 2019 

Kategori Nilai 

Sangat Tinggi 91-100 

Tinggi 81-90 

Sedang 71-80 

Rendah 61-70 

Sangat Rendah 0-60 

Sesuai dengan surat BKN 006/B-BM.02.01/SD/C/2-23 tentang penguuran IP-ASN. 

Pengukuran dimensi kualifikasi dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 18. Perhitungan Dimensi Kualifikasi 

Jenjang Jabatan Pendidikan yang Diperoleh 

S3 S2 
S1/D-

IV 
D-III 

D-II/D-I/ 

SLTA/Sederajat 

Di bawah 

SLTA 

Jabatan Pimpinan Tinggi 25 23 20 15 10 5 

Jabatan Administrator 25 23 20 15 10 5 

Jabatan Pengawas 25 23 21 20 15 10 

Jabatan Pelaksana 25 23 22 21 20 15 

Jabatan Fungsional (Keterampilan) 25 23 22 21 20 15 

Jabatan Fungsional (Keahlian) 25 23 20 15 10 5 

Sedangkan untuk perhitungan dimensi kinerja diambil dari nilai SKP Kinerja 

yang dikategorikan sebagai berikut:  

Tabel 19. Perhitungan Dimensi Kinerja 

Kuadran Kinerja Pemetaan Nilai 

Sangat Baik 30 

Baik 25 

Butuh Perbaikan 20 

Kurang 15 

Sangat Kurang 10 
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Pada perhitungan komponen Diklat PIM diambil dari data E-Pegawai sesuai 

dengan Tingkat eselon-nya. Untuk eselon 5 cukup dengan Diklat PIM tk. IV yang 

terhitung maksimal nilai adalah 15. Selain itu juga untuk perhitungan komponen 

Diklat 20 JP dihitung berdasarkan data-data yang bersumber pada fitur kursus di 

SIASN. Komponen diklat 20 JP diambil dari data kursus yang dilaksanakan pada 

tahun berjalan dengan tipe kursus sebagai berikut: Diklat Fungsional, Diklat Teknis, 

Pelatihan Manajerial, Pelatihan Sosial Kultural, Sosialisasi, Bimbingan Teknis, 

Magang, Kursus, Penataran, Pengembangan Kompetensi Dalam Bentuk Pelatihan 

klasikal lainnya, Coaching, Mentoring, E-Learning, Pelatihan Jarak Jauh, Detasering 

(Secondment), Pembelajaran Alam Terbuka (Outbond), Patok Banding 

(Benchmarking), Pertukaran Antara Pns Dengan Pegawai Swasta/Badan Usaha Milik 

Negara/ Badan Usaha Milik Daerah, Belajar Mandiri (Self Development), Komunitas 

Belajar (Community Of Practices), Pengembangan Kompetensi Dalam Bentuk 

Pelatihan Nonklasikal Lainnya, dan Bimbingan Di Tempat Kerja.  

Nilai Diklat20JP akan dihitung secara proposional terhadap jumlah akumulasi JP 

dari semua kursus yang diikuti ditahun berjalan. Nilai Maksimum untuk tipe jabatan 

struktural adalah 15. Nilai Maksimum untuk tipe jabatan fungsional umum (JFU) 

adalah 22,5. Nilai Maksimum untuk tipe jabatan fungsional tertentu (JFT) adalah 

15. Berbeda dengan nilai diklat 20JP, diklat fungsional diambil dari data kursus 

SIASN dengan tipe kursus Diklat Fungsional. Nilai komponen akan dihitung apabila 

pegawai tersebut pernah menjalani hal tersebut selama berstatus ASN. 

Nilai komponen hanya dihitung untuk pegawai dengan tipe jabatan fungsional. 

Maksimum nilai adalah 15. 

Komponen terakhir adalah komponen seminar yang diambil dari tipe kursus 

workshop dan seminar. Nilai komponen akan dihitung apabila pegawai tersebut 

pernah menjalani hal tersebut selama 2 tahun terakhir. Nilai Maksimum untuk tipe 

jabatan struktural adalah 10. Nilai Maksimum untuk tipe jabatan fungsional umum 

(JFU) adalah 17,5. Nilai Maksimum untuk tipe jabatan fungsional tertentu (JFT) 

adalah 10. Penilaian IP ASN ini hanya menghitung pegawai aktif berkedudukan 

hukum sebagai PNS. IP ASN tidak dapat menghitung pegawai JPT non asn, PPPK, 

maupun kontrak. Pegawai yang tidak masuk dalam penilaian juga adalah CPNS, 

Pegawai sedang masa CLTN, dan pegawai DPK.  
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Berdasarkan perjanjian kinerja, target IKU IP ASN Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari adalah sebesar 84 dengan pelaporan semester. Capaian IKU ini 

terlampir pada tabel di bawah berikut:  

Tabel 20. Capaian Indikator Kinerja “IP ASN di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” 
Triwulan II Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 7 
Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 13 IP ASN di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023  Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II  

Realis
asi TW 
II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
TW II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

%  
Realisasi 
thd Target 
Akhir  
Renstra 

N/A N/A 61,24 76,51 79,13 84 75 82,40 109,87 98,09 72 114,44 

 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa capaian target adalah 

sebesar 82,40 atau 109,87% dari target 

tahunan. Pada triwulan ini masih ada 

beberapa pegawai yang mendapatkan 

predikat IP ASN sangat rendah dan rendah 

seperti yang tersaji pada grafik berikut.  

Grafik 12. Grafik Capaian IP ASN Triwulan II 
 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan realisasi di tahun 2023, IKU ini mengalami peningkatan 

sebesar 3,27. Peningkatan ini terjadi karena adanya perubahan perhitungan untuk 

semua komponen termasuk komponen diklat 20JP dan seminar.  

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 98,09%. 
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4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian pada IKU ini melebihi target di Triwulan II tahun 2024 disebabkan oleh 

perubahan perhitungan untuk semua komponen termasuk komponen diklat 20JP dan 

seminar. Pada tahun 2024 semua penginputan sertifikat pegawai telah dihitung 

secara proporsional melalui aplikasi SIASN dan monitoring tetap dilakukan melalui 

aplikasi Ropeg KKP. Walaupun masih ada pegawai yang memperoleh nilai rendah 

yaitu 2 orang dan sangat rendah sebanyak 9 orang, namun total yang memiliki nilai 

sedang, tinggi, dan sangat tinggi masih mendominasi di PPS Kendari sehingga nilai 

IP ASN dapat tercapai.       

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU ini antara lain menyebarkan 

informasi terkait bimtek, seminar, atau pembelajaran di E-Milea melalui Whatsapp 

Group PPS Kendari sebagaimana terlampir: 

   

Gambar 12. Pemberitahuan terkait IP ASN melalui Whatsapp Group PPS Kendari 

Indikator Kinerja (IK-14) : Tingkat Kepatuhan Pengadaan Barang/Jasa 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 tentang 

Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan Peraturan Presiden Nomor 4 Tahun 2015 pada pasal 5 pengadaan 

barang/jasa terikat pada prinsip-prinsip pengadaan (efisien, efektif, transparan, 

terbuka, bersaing, adil/tidak diskriminatif, dan akuntabel) serta pada pasal 6 terkait 
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etika pengadaan. Tingkat kepatuhan PBJ ini diukur berdasarkan jumlah nilai dari 

beberapa unsur berikut: 

a. Rencana umum pengadaan telah telah diupload ke dalam aplikasi SIRUP 

(20%) 

b. Presentase jumlah pengadaan belanja modal yang dilaksanakan melalui SPSE 

(30%) 

c. Laporan penyelenggaraan Pengadaan barang jasa (20%) 

d. Kesesuaian tahap pelaksanaan (30%) 

Target tingkat kepatuhan dalam pengadaan barang/jasa Perikanan Samudera 

Kendari adalah 80 dengan periode pengukuran adalah tahunan sehingga belum dapat 

dilakukan perhitungan pada Triwulan ini.  

Indikator Kinerja (IK-15) : Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Penyelenggaraan pemerintahan negara yang efektif dan efisien sangat 

membutuhkan tersedianya sarana dan prasarana yang memadai yang terkelola 

dengan baik dan efisien. Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah mengatur 

mengenai Perencanaan Kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, Penggunaan, 

Pemanfaatan, pengamanan dan pemeliharaan, Penilaian, Penghapusan, 

Pemindahtanganan, Penatausahaan, pembinaan, pengawasan dan pengendalian. 

Dalam pelaksanaannya, pengelolaan Barang Milik Negara semakin berkembang 

dan kompleks, belum dapat dilaksanakan secara optimal karena adanya beberapa 

permasalahan yang muncul serta adanya praktik pengelolaan yang penanganannya.  

Indikator ini merupakan indikator yang menggambarkan tingkat kepatuhan dalam 

pengelolaan BMN Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari yang telah dilaksanakan 

dengan ketentuan yang berlaku. Tingkat kepatuhan pengelolaan BMN ini diukur 

berdasarakan jumlah nilai dari beberapa unsur berikut: 

a. Tingkat pemanfaatan rencana kebutuhan BMN (RKBMN) Tahun 2024 (10%) 

b. Tersedianya usulan penetapan status penggunaan BMN untuk pengadaan 

belanja modal Triwulan IIV tahun 2023 baik ke pengguna barang dan 

pengelola barang (25%) 

c. Tingkat penyelesaian inventarisasi dan penilaian kembali (revaluasi aset) 

tahun 2023-2024 (20%) 
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d. Pemanfaatan BMN hasil pengadaan belanja modal tahun 2024 didukung Berita 

Acara Serah Terima (BAST)/Berita Acara Pemakaian (25%) 

e. Penyusunan Laporan BMN (Semesteran dan Tahunan) secara tepat waktu 

(20%) 

Target tingkat kepatuhan pengelolaan BMN kerja Perikanan Samudera Kendari 

adalah 80 dengan periode pengukuran tahunan sehingga belum dilakukan perhitungan 

pada Triwulan ini. Namun, beberapa kegiatan telah dilaksanakan seperti kegiatan 

sosialisasi anti gratifikasi yang diselenggarakan oleh Kantor Pelayanan Kekayaan 

Negara dan Lelang Kendari, rapat koordinasi implementasi surat rekomendasi 

pembelian jenis bahan bahar minyak tertentu, dan bimbingan teknis penggunaan 

aplikasi SIMAN.  

      

Gambar 13. Kegiatan Penunjang Pencapaian Nilai Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN 

Indikator Kinerja (IK-16) : Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari 

Pencapaian indikator ini yakni nilai kinerja anggaran Pelabuhan Perikanan 

Nusantara Tanjungpandan yang merupakan amanat dari Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 249 Tahun 2011 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja Atas Pelaksanaan 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/Lembaga. Adapun aspek yang 

dinilai adalah aspek implementasi yang terdiri atas 12 (dua belas) komponen yakni (1) 

Revisi DIPA (2) Halaman IV DIPA (3) Pengelolaan UP (4) Rekon LPJ Bendahara (5) 
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Data Kontrak (6) Penyelesaian Tagihan (7) Penyerapan Anggaran (8) Retur SP2D (9) 

Perencanaan Kas (10) Pengembalian SPM (11) Dispensasi Penyampaian SPM, dan (12) 

Pagi Minus. Adapun pengelompokkan hasil penilaian adalah sebagai berikut : 

a. Revisi DIPA, dihitung berdasarkan jumlah revisi anggaran K/L per Satker. Data 

revisi DIPA yang digunakan adalah untuk data revisi yang bersifat pergeseran 

(dalam hal pagu tetap), dengan rumusan sebagai berikut: 

b. Halaman IV DIPA, Dihitung berdasarkan rata-rata gap antara realisasi dengan 

rencana penarikan dana (% gap realisasi terhadap rencana). Angka gap per 

bulan yang diambil bernilai absolut sehingga dalam perhitungan rata-rata gap 

tidak saling meniadakan, dengan rumusan sebagai berikut: 

c. Pengelolaan UP, Dihitung berdasarkan jumlah GUP yang tepat waktu dibagi 

seluruh record GUP yang terdapat dalam set data, dengan rumusan sebagai 

berikut: 

d. Rekon LPJ Bendahara, Dihitung berdasarkan rasio LPJ Bendahara yang tepat 

waktu disampaikan terhadap seluruh LPJ Bendahara yang di sampaikan ke KPPN, 

dengan rumusan sebagai berikut: 

e. Data Kontrak, dihitung berdasarkan rasio data kontrak yang tepat waktu 

disampaikan terhadap seluruh kontrak yang disampaikan ke KPPN, dengan 

rumusan sebagai berikut: 

f. Penyelesaian Tagihan, Dihitung berdasarkan rasio penyelesaian tagihan yang 

tepat waktu dibagi dengan seluruh SPM LS Non Belanja Pegawai (yang tepat 

waktu dan terlambat) yang terdapat dalam set data, dengan rumusan sebagai 

berikut: 

g. Penyerapan Anggaran, dihitung berdasarkan persentase realisasi anggaran 

terhadap pagunya. Target penyerapan anggaran K/L untuk  I sebesar 15%,  II 

40%,  III sebesar 60% dan  sebesar 90%. K/L dengan tingkat realisasi diatas 
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target per triwulan ke atas di berikan nilai maksimal, dengan rumusan sebagai 

berikut: 

h. Retur SP2D, dihitung dengan membandingkan jumlah retur SP2D dengan Jumlah 

SP2D yang terbit, dengan rumusan sebagai berikut: 

i. Perencanaan Kas, dihitung bedasarkan rasio Renkas yang tepat waktu 

disampaikan sesuai nilai rencana penarikan dan kategori KPPN terhadap seluruh 

Renkas yang disampaikan ke KPPN, dengan rumusan sebagai berikut: 

j. Pengembalian SPM, dihitung berdasarkan rasio pengembalian SPM terhadap 

seluruh SPM yang diterbitkan Kementerian/Lembaga (Jumlah SPM yang diterbitkan 

KL termasuk Jumlah SPM yang salah/ditolak). Dengan rumusan sebagai berikut: 

k. Dispensasi penyampaian SPM, dihitung berdasarkan rasio dispensasi SPM terhadap 

seluruh SPM yang diterbitkan K/L (Jumlah SPM yang diterbitkan K/L termasuk 

jumlah SPM yang salah/ditolak) dengan rumusan sebagai berikut: 

l. Pagu Minus, dihitung berdasarkan persentase pagu minus terhadap pagunya, 

dengan rumusan sebagai berikut: 

 

Pengukuran dan pelaporan indikator ini dilakukan setiap bulannya dengan 

mengacu kepada realisasi dua belas komponen yang terdapat pada Monev PA Pada 

Aplikasi OM- SPAN. Target nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Tahun 

2023 ini adalah sebesar 93,76 dengan periode pelaporan adalah semester. Capaian 

IKU ini terlampir pada tabel di bawah berikut: 
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Tabel 21. Capaian Indikator Kinerja “Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari” 
Triwulan II Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 7 
Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 16 Nilai IKPA Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023  Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II  

Realis
asi TW 
II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
TW II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

%  
Realisasi 
thd Target 
Akhir  
Renstra 

N/A 80 89,82 92,75 87,36 93,76 83 91,49 110,23 97,57 N/A N/A 

 

1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target adalah sebesar 

91,49 atau 110,23% dari target tahunan. Pada triwulan ini, nilai deviasi halaman III 

DIPA masih bernilai 12,95 dari bobot 15 dan nilai capaian output sebesar 19,25 dari 

bobot 25, sebagaimana terlampir di bawah ini:  

  

Gambar 14. Nilai IKPA Triwulan II PPS Kendari 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

Jika dibandingkan dengan realisasi di tahun 2023, IKU ini mengalami peningkatan 

sebesar 4,13. Peningkatan ini terjadi karena pada komponen deviasi halaman III DIPA 

nilainya meningkat dari 5,86 dengan bobot nilai maksimal 10 menjadi 12, 95 dengan 

bobot nilai maksimal 15. Selain itu, peningkatan juga terjadi pada komponen 

penyerapan anggaran dari 18,46 menjadi 19,29 serta nilai capaian output dari 18,42 

menjadi 19,25. 
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3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan 

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 110,23%. 

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Capaian pada IKU ini melebihi target di Triwulan II tahun 2024 dikarenakan 

beberapa faktor, di antaranya adanya peningkatan capaian pada deviasi halaman III 

DIPA yang menandakan bahwa rencana kegiatan dan realisasi anggaran telah 

berjalan sesuai dengan rencana awal. Namun masih perlu konsistensi dan lebih 

disiplin lagi agar nilai penarikan halaman III DIPA lebih akurat. Selain itu, pada 

capaian output dan penyerapan anggaran perlu ditingkatkan.  

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU ini antara lain kegiatan 

penyusunan RKA-KL yang akan diselenggarakan pada bulan Juli mendatang dan 

monitoring penyerapan anggaran tiap bulannya.  

  

Gambar 15. Kegiatan Penunjang Pencapaian Nilai IKPA PPS Kendari 

Indikator Kinerja (IK-17) : Nilai Kinerja Pelabuhan Perikanan Samudera 

Kendari 

Indikator ini merupakan indikator yang menunjukkan pengukuran dan evaluasi 

kinerja anggaran yang dilakukan oleh Kementerian Keuangan dan Kementerian 

Negara/Lembaga atas pelaksanaan RKA/KL melalui aplikasi SMART DJA. Cakupan 

evaluasi kinerja meliputi aspek implementasi, aspek manfaat, dan aspek konteks. 
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Pengukuran indikator ini mengacu pada hasil perhitungan dari aplikasi SMART DJA 

Kementerian Keuangan dengan target sebesar 86 dan periode pelaporan adalah 

tahunan sehingga belum dapat dilakukan pengukuran pada Triwulan ini. 

Indikator Kinerja (IK-18) : Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Pelabuhan 

Perikanan Samudera Kendari 

Indikator ini merupakan indikator IKU baru yang menunjukkan kegiatan 

pengukuran secara komprehensif tentang tingkat kepuasan masyarakat terhadap 

kualitas layanan yang diberikan oleh penyelenggara pelayanan publik (PermenPAN RB 

No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit 

Penyelenggara Pelayanan Publik). 

Perhitungan IKU ini melihat dari hasil perhitungan 9 unsur pelayanan yang 

didapatkan dari seluruh unit penyelenggara pelayanan lingkup Ditjen Perikanan 

Tangkap (Persyarata layanan, kemudahan prosedur, waktu penyelesaian, kesesuaian 

biaya, kesesuaian produk, kecepatan produk, kemudahan fitur/kemampuan petugas, 

kualitas isi/sarana, layanan konsultasi). Hasil perhitungan ini diperoleh dari aplikasi SI 

SUSAN KKP, yaitu aplikasi yang dikembangkan oleh PUSDATIN KKP sebagai 

tindaklanjut pengisian SKM di lingkup KKP.  

Target IKU ini sebesar 88,30 dengan periode pelaporan adalah triwulan. Adapun 

capaian pada IKU ini tersaji pada tabel di bawah ini: 

Tabel 22. Capaian Indikator Kinerja “Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari” Triwulan II Tahun 2024 

Sasaran Kegiatan – 7 
Tata Kelola Pemerintahan yang Baik di Lingkungan Pelabuhan Perikanan 
Samudera Kendari 

Indikator Kinerja – 18 Nilai Survei Kepuasan Masyarakat Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Realisasi Triwulan II Tahun 2019 – 2023  Realisasi Tahun 2024 Renstra 2020-2024 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Tahun 
2022 

Tahun 
2023 

Target 
Tahun 
2024 

Target 
TW II  

Realis
asi TW 
II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
TW II 
2024 

% 
Realisa
si thd 
Target 
Tahun 
2024 

Target 
2024 

%  
Realisasi 
thd Target 
Akhir  
Renstra 

N/A N/A N/A N/A N/A 88,30 88,30 88,63 100,37 100,37 N/A N/A 
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1) Perbandingan Target dengan Realisasi Triwulan II Tahun 2024 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa capaian target adalah sebesar 

88,63 atau 100,37% dari target tahunan. Jumlah responden pada Triwulan II ini 

berjumlah 228 orang dengan komposisi 111 orang Perempuan dan 117 orang Laki-

Laki.  Nilai rata-rata dari seluruh UPT adalah 3,62, namun dari seluruh unsur mulai 

dari pelayanan (U1  Persyaratan  Layanan,  U2  Kemudahan Prosedur,  U3  Waktu  

Penyelesaian,  U4  Kesesuaian  Biaya,  U5  Kesesuaian Produk,  U6  Kecepatan  

Respon/Kompetensi  Petugas,  U7  Kemudahan Fitur/Kemampuan Petugas, U8 

Kualitas Isi/Sarana, U9 

Layanan Konsultasi) tidak ada 

yang memenuhi nilai rata-

rata. Adapun rincian hasil 

SKM terlampir sebagaimana 

grafik di samping.  

 
Grafik 13. Grafik Hasil 
Penyelenggaraan SKM Triwulan 
II 
 

2) Perbandingan antara Realisasi Kinerja dengan Triwulan Tahun 

Sebelumnya 

IKU ini merupakan IKU baru yang muncul di tahun 2023 dengan periode 

pengukuran adalah tahunan, sehingga tidak dapat dilakukan perbandingan dengan 

triwulan tahun sebelumnya  

3) Perbandingan antara Realisasi Kinerja terhadap Target Tahunan  

Apabila dibandingkan dengan target tahunan, IKU ini telah mencapai target 

sebesar 100,37%.  

4) Analisa Penyebab Keberhasilan/ Kegagalan atau Peningkatan/ 

Penurunan Kinerja 

Pencapaian IKU ini adalah sebesar 88,63 atau 100,37% yang melebihi dari target 

Triwulan II tahun 2024. Adapun beberapa faktor keberhasilannya adalah keseluruhan 

unsur pelayanan mendapatkan nilai di atas 3,50 dan juga jumlah responden yang 

lebih banyak dari triwulan sebelumnya. Namun, nilai SKM pada triwulan ini cenderung 

3.56 

3.59 

3.53 

3.57 

3.55 

3.50 

3.54 

3.51 

3.57 

U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

Hasil Penyelenggaran SKM Triwulan II
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menurun sehingga perlu ditingkatkan serta ditindaklanjuti saran dan masukan 

pengguna layanan yang ada di PPS Kendari.   

5) Analisa Program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

Kegiatan yang menunjang kinerja pencapaian IKU yang telah dilakukan pada 

Triwulan II ini adalah publikasi hasil SKM melalui sosial media serta sosialisasi Survei 

Kepuasan Masyarakat (SKM) dan Forum Konsultasi Publik (FKP) triwulan I.  

Gambar 16. Kegiatan Penunjang Pencapaian Nilai SKM Triwulan II 

3.2 REALISASI ANGGARAN 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari pada tahun 2024 mendapatkan  alokasi 

anggaran  sebesar Rp. 24.295.230.000 sesuai dengan DIPA  Ditjen  Perikanan Tangkap 

Tahun Anggaran 2024.  Realisasi anggaran sampai Triwulan II sebesar 

Rp5.129.973.478 atau 21,21%. Adapun rincian realisasi anggaran sebagai berikut:  

Tabel 23. Pagu dan Realisasi Keuangan Triwulan II Tahun 2024 Berdasarkan Jenis Belanja  

No Jenis Belanja Pagu (Rp) Realisasi 

Nilai (Rp) Capaian (%) 

1. Pegawai 10.092.476.000 5.885.571.508 58,32 

2. Barang 11.537.942.000 4.495.499.706 38.96 

3. Modal 2.664.812.000 1.074.588.000 40.33 

Jumlah 24.295.230.000 11.455.659.214 47.15 
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Tabel 24. Pagu dan Realisasi Keuangan Triwulan II Tahun 2024 Berdasarkan Kegiatan  

No Jenis Belanja Pagu (Rp) Realisasi 

Nilai (Rp) Capaian (%) 

1. Pengelolaan Kapal Perikanan, Alatan 

Penangkapan Ikan, dan Pengawakan 

Kapal Perikanan 

63.000.000 53.365.095 84.71 

2. Pengelolaan Pelabuhan Perikanan 3.935.729.000 1.000.750.617 25.43 

3. Pengelolaan Perizinan dan 

Kenelayanan 

8.000.000 0 0 

4. Pengelolaan Sumber Daya Ikan 113.142.000 2.500.000 2.21 

5. Dukungan Manajemen Internal 

Lingkup Ditjen Perikanan Tangkap 

20.175.359.000 10.399.043.502 51.54 

Jumlah 24.295.230.000 9.776.315.498 47.15 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1. KESIMPULAN 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari merupakan salah satu unit eselon 

eselon II di lingkup Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap Kementerian Kelautan 

dan Perikanan yang memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan perumusan kebijakan 

dan koordinasi pelaksanaan kebijakan  bidang perikanan tangkap. Dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya, Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

berlandaskan kepada tujuan, sasaran dan program kerja yang telah diterapkan dalam 

Renstra PPS Kendari dan Perjanjian Kinerja antara Direktur Jenderal Perikanan 

Tangkap dan Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

Laporan Kinerja (LKj) Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari Triwulan II 

Tahun 2024 menyajikan capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) selama Triwulan II  

Tahun 2024. Terhadap capaian IKU tersebut dilakukan analisis dan evaluasi serta 

pembandingan terhadap capaian IKU tahun sebelumnya sebagai bahan analisis dan 

evaluasi lebih lanjut untuk menilai keberhasilan. 

Dalam rangka peningkatan kinerja PPS Kendari, informasi capaian dan 

permasalahan yang dituangkan dalam Laporan Kinerja akan menjadi bahan 

perbaikan di triwulan  selanjutnya. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi, pada Nilai 

Capaian Sasaran Strategis (NPSS) PPS Kendari sebesar 115.33 atau berpredikat 

ISTIMEWA. Capaian keseluruhan indikator yang dilaporkan pada Triwulan ini, 

terdapat sebanyak 6 sasaran yang terukur, 5 sasaran kegiatan dinyatakan Istimewa 

dan 1 sasaran kegiatan bernilai Baik. Hasil evaluasi realisasi kegiatan dan anggaran 

pada Triwulan II tahun 2024 tercapai Rp11.455.659.214 atau sebesar 47,15% dari 

total pagu sebesar Rp24.295.230.000. 

4.2. TINDAK LANJUT REKOMENDASI PERIODE SEBELUMNYA 

Adapun rekomendasi perbaikan pada periode sebelumnya yaitu Triwulan I 

tahun 2024 yang telah ditindaklanjuti pada periode ini yaitu:  

1. Menyiapkan bahan sanggah dari hasil koreksi pusat pada aplikasi 

SELARASKAN. (Data dukung terlampir) 
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2. Melakukan rapat evaluasi dan monitoring pelaksanaan kegiatan baik terkait 

realisasi anggaran maupun realisasi fisiknya. (Data dukung terlampir) 

4.3. REKOMENDASI TINDAK LANJUT 

Berdasarkan pembahasan pencapaian indikator kinerja Pelabuhan Perikanan 

Samudera Kendari  Triwulan II tahun 2024, rekomendasi/hal yang disarankan untuk 

peningkatan kinerja guna pencapaian target tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan koordinasi dengan petugas kebersihan dalam hal penimbangan 

sampah sebagai salah satu indikator yang diinput dalam aplikasi 

SELARASKAN.  

2. Melakukan rapat evaluasi dan monitoring pelaksanaan kegiatan baik terkait 

realisasi anggaran.  
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LAMPIRAN  
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Nama :  MUH. TIRMUJI AULIA ODE, S.Tr.Pi  

NIP : 199607092023211011 

Jabatan  : AHLI PERTAMA- Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP 

PELABUHAN PERIKANAN SAMUDERA KENDARI 

2024 



KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan karunia serta 

nikmat kesehatan, sehingga Penyusunan Dokumen “Data kegiatan tata kelola yang terinput ke 

dalam Aplikasi SELARASKAN bulan Juni 2024 dapat disusun. 

Dukumen ini secara garis besar berisikan informasi mengenai kegiatan tata keloa 

lingkungan di PPS Kendari yang diinput pada aplikasi SELARASKAN Direktorat Jendera 

Perikanan Tangkap Kmenterian Kelautan dan Perikanan yang telah dilasanakan pada bulan 

Juni 2024. 

Akhir kata semoga Dokumen ini dapat bermanfaat bagi kita semua khususnya dalam 

mengevaluasi kegiatan tata kelola lingkungan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

 
 

 
Kendari, Juni 2024 

Dibuat Oleh, 

 
 

 
Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

NIP.199607092023211011 



 

Landasan Hukum 

 
1. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 6 

Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

2. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 9 Tahun 2017 tentang Pembinaan Jabatan 

Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

3. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 1 Tahun 2018 tentang Juknis Jabatan 

Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap. 

4. Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia 

Nomor Per.08/Men/2012 Tentang Kepelabuhanan Perikanan 



LEMBAR PENGESAHAN 

 

 
Nama : Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

Jabatan : Pengelola Produksi Perikanan Tangkap - Ahli Pertama 

Unit Kerja : Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Periode Penilaian : TW-II Tahun 2024 (Bulan Juni) 

Jumlah Laporan : 1 Dokumen 

 

 
Rincian Laporan: 

 

• Dokumen Data kegiatan tata kelola yang terinput ke dalam Aplikasi SELARASKAN 
Bulan Juni tahun 2024. 

 

Kendari, Juli  2024 

 

 
Mengetahui: 

 
 

Yang Membuat Laporan; 

 
 
 
 

 
Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

NIP: 19960709 202321 1 011 

Ketua Tim Tata Kelola Sarana dan Prasarana 
PPS Kendari; 

 
 
 

 
Budi Santoso, S.St.Pi., M.Si 
NIP: 19850211 201012 1 002 



A. PENDAHULUAN 

Pelabuhan perikanan merupakan suatu wilayah daratan dan lautan yang 

digunakan sebagai pangkala kegiatan penangkapan ikan yang dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas sejak ikan didaratkan sampai ikan didistribusikan. Dalam menghadapi 

globalisasi dan reformasi industry 4.0 sudah seharusnya kondisi pelabuhan perikanan di 

Indonesia dalam kondisi baik. Namun masih banyak permasalahan di Kawasan 

pelabuhan perikanan dalam tata kelola lingkungan. 

Pencemaran lingkungan pelabuhan perikanan di Indonesia menjadi 

permasalahan yang penting yang harus dicari solusinya agar tercipta pelabuhan 

perikanan berwawasan lingkungan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan 

mengaplikasikan system informasi dalam bentuk upaya pengembangan tata kelola 

lingkungan di Pelabuhan Perikanan yang mana beberapa pelabuhan perikanan di 

Indonesia telah menerapkan system manajemen lingkungan berbasis aplikasi 

SELARASKAN yang dikembangkan oleh direktorat Kepelabuhanan, Dirjen Perikanan 

Tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Penggunaan Sistem Informasi Pemantauan dalam Tata Kelola Lingkungan 

berbasis website ini merupakan solusi yang membantu dalam proses tata Kelola 

lingkungan dalam memberikan kemudahan untuk menjalankan program-program 

lingkungan yang ada di Pelabuhan Perikanan. 

 
B. PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN 

1. Software 

Software/perangkat lunak yang diperlukan adalah: 

a) Windows/Linux sebagai sistem operasi. 

b) Google Chrome/Firefox/web browser lainnya. 

c) Hardware 

2. Hardware/perangkat keras yang diperlukan: 

a) Laptop/PC dan perangkatnya. 

b) Jaringan internet. 

3. User 

Pengguna yang akan menggunakan aplikasi : 

a) Memiliki pemahaman mengoperasikan komputer. 

b) Memiliki pemahaman proses bisnis aplikasi. 



C. DASHBORD SELARASKAN 

Halaman Dashboard digunakan untuk monitoring program pelabuhan yang 

ditampilkan dalam bentuk grafik dan angka. Terdapat total seluruh program, total 

program yang sudah tercapai, dan total program yang belum tercapai. Selain itu juga 

ada monitoring issue yang dilaporkan oleh pelabuhan, issue yang sudah close, dan 

issue yang sudah selesai. Dashboard PPS Kendari dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

Gambar 1. Tampilan Dashboard PPS Kendari 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. DAFTAR PROGRAM LINGKUNGAN PPS KENDARI 

Program Program Lingkungan PPS Kendari pada aplikasi SELARASKAN 

terdiri dari Program Mandatory dan Program Voluntory. Program Mandatori PPS 

Kendari pada aplikasi SELARASKAN yang di programkan tahun 2024 sebanyak 18 

entris dan program voluntory sebanyak 27 entris program. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 2 dan 3 di bawah ini: 



Gambar 3. Tampilan Tangkapan Layar Program Mandatory 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan Tangkapan Layar Program Valuntory 



INDIKATOR HASIL 

 

A. Kebersihan Area Pelabuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gamabr 5. Tangkapan Layar Pengimputan  
Kebersihan Area Pelabuhan bulan Juni 2024 

 

B. Pengelolaan Limbah B3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gamabar 6. Tangkapan Layar Pengimputan  
Pengelolaan Limbah B3 bulan Juni 2024 

 

 

 
 



 
C. Pengelolaan Sampah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gamabar 7. Tangkapan Layar Pengimputan  
Pengelolaan Sampah bulan Juni 2024 

 

D. Penggunaan Air 

 

 
Gamabr 8. Tangkapan Layar Pengimputan  

Penggunaan Air bulan Juni 2024 

 

 

 

 

 



PENUTUP 

Dengan demikian, implementasi Sistem Informasi Pemantauan Lingkungan 

(SELARASKAN) di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan tata kelola lingkungan dan menanggulangi permasalahan 

pengelolaan lingkungan yang dihadapi. Meskipun demikian, masih diperlukan langkah-

langkah lanjutan dalam meningkatkan penggunaan dan manfaat sistem ini secara 

optimal. 

Diharapkan laporan ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan kebijakan dan strategi untuk memperbaiki kondisi pelabuhan perikanan 

di Indonesia menuju standar yang lebih tinggi dalam tata kelola lingkungan. Kesimpulan 

ini didasarkan pada penerapan terhadap penggunaan Sistem Informasi Pemantauan 

Lingkunagn diterapkan di berbagai pelabuhan perikanan, serta rekomendasi yang 

diajukan untuk mendukung pengembangan masa depan yang berkelanjutan. 

 



 

DOKUMEN 

 
DATA KEGIATAN TATA KELOLA LINGKUNGAN TERINPUT KE 

DALAM APLIKASI SELARASKAN 

 
 

Bulan Mei 2024 
 
 
 
 

 
 

 
DIBUAT OLEH: 

Nama :  MUH. TIRMUJI AULIA ODE, S.Tr.Pi  

NIP : 199607092023211011 

Jabatan  : AHLI PERTAMA- Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP 

PELABUHAN PERIKANAN SAMUDERA KENDARI 

2024 



KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan karunia serta 

nikmat kesehatan, sehingga Penyusunan Dokumen “Data kegiatan tata kelola yang terinput ke 

dalam Aplikasi SELARASKAN bulan Mei 2024 dapat disusun. 

Dukumen ini secara garis besar berisikan informasi mengenai kegiatan tata keloa 

lingkungan di PPS Kendari yang diinput pada aplikasi SELARASKAN Direktorat Jendera 

Perikanan Tangkap Kmenterian Kelautan dan Perikanan yang telah dilasanakan pada bulan 

Mei 2024. 

Akhir kata semoga Dokumen ini dapat bermanfaat bagi kita semua khususnya dalam 

mengevaluasi kegiatan tata kelola lingkungan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

 
 

 
Kendari, Mei 2024 

Dibuat Oleh, 

 
 

 
Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

NIP.199607092023211011 



 

Landasan Hukum 

 
1. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 6 

Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

2. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 9 Tahun 2017 tentang Pembinaan Jabatan 

Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

3. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 1 Tahun 2018 tentang Juknis Jabatan 

Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap. 

4. Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia 

Nomor Per.08/Men/2012 Tentang Kepelabuhanan Perikanan 



LEMBAR PENGESAHAN 

 

 
Nama : Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

Jabatan : Pengelola Produksi Perikanan Tangkap - Ahli Pertama 

Unit Kerja : Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Periode Penilaian : TW-II Tahun 2024 (Bulan Mei) 

Jumlah Laporan : 1 Dokumen 

 

 
Rincian Laporan: 

 

• Dokumen Data kegiatan tata kelola yang terinput ke dalam Aplikasi SELARASKAN 
Bulan Mei tahun 2024. 

 

Kendari, Juni  2024 

 

 
Mengetahui: 

 
 

Yang Membuat Laporan; 

 
 
 
 

 
Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

NIP: 19960709 202321 1 011 

Ketua Tim Tata Kelola Sarana dan Prasarana 
PPS Kendari; 

 
 
 

 
Budi Santoso, S.St.Pi., M.Si 
NIP: 19850211 201012 1 002 



A. PENDAHULUAN 

Pelabuhan perikanan merupakan suatu wilayah daratan dan lautan yang 

digunakan sebagai pangkala kegiatan penangkapan ikan yang dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas sejak ikan didaratkan sampai ikan didistribusikan. Dalam menghadapi 

globalisasi dan reformasi industry 4.0 sudah seharusnya kondisi pelabuhan perikanan di 

Indonesia dalam kondisi baik. Namun masih banyak permasalahan di Kawasan 

pelabuhan perikanan dalam tata kelola lingkungan. 

Pencemaran lingkungan pelabuhan perikanan di Indonesia menjadi 

permasalahan yang penting yang harus dicari solusinya agar tercipta pelabuhan 

perikanan berwawasan lingkungan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan 

mengaplikasikan system informasi dalam bentuk upaya pengembangan tata kelola 

lingkungan di Pelabuhan Perikanan yang mana beberapa pelabuhan perikanan di 

Indonesia telah menerapkan system manajemen lingkungan berbasis aplikasi 

SELARASKAN yang dikembangkan oleh direktorat Kepelabuhanan, Dirjen Perikanan 

Tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Penggunaan Sistem Informasi Pemantauan ISO dalam Tata Kelola Lingkungan 

berbasis website ini merupakan solusi yang membantu dalam proses tata Kelola 

lingkungan dalam memberikan kemudahan untuk menjalankan program-program 

lingkungan yang ada di Pelabuhan Perikanan. 

 
B. PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN 

1. Software 

Software/perangkat lunak yang diperlukan adalah: 

a) Windows/Linux sebagai sistem operasi. 

b) Google Chrome/Firefox/web browser lainnya. 

c) Hardware 

2. Hardware/perangkat keras yang diperlukan: 

a) Laptop/PC dan perangkatnya. 

b) Jaringan internet. 

3. User 

Pengguna yang akan menggunakan aplikasi : 

a) Memiliki pemahaman mengoperasikan komputer. 

b) Memiliki pemahaman proses bisnis aplikasi. 



C. DASHBORD SELARASKAN 

Halaman Dashboard digunakan untuk monitoring program pelabuhan yang 

ditampilkan dalam bentuk grafik dan angka. Terdapat total seluruh program, total 

program yang sudah tercapai, dan total program yang belum tercapai. Selain itu juga 

ada monitoring issue yang dilaporkan oleh pelabuhan, issue yang sudah close, dan 

issue yang sudah selesai. Dashboard PPS Kendari dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

Gambar 1. Tampilan Dashboard PPS Kendari 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. DAFTAR PROGRAM LINGKUNGAN PPS KENDARI 

Program Program Lingkungan PPS Kendari pada aplikasi SELARASKAN 

terdiri dari Program Mandatory dan Program Voluntory. Program Mandatori PPS 

Kendari pada aplikasi SELARASKAN yang di programkan tahun 2024 sebanyak 18 

entris dan program voluntory sebanyak 27 entris program. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 2 dan 3 di bawah ini: 



Gambar 3. Tampilan Tangkapan Layar Program Mandatory 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan Tangkapan Layar Program Valuntory 



INDIKATOR HASIL 

 

A. Kebersihan Area Pelabuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gamabr 5. Tangkapan Layar Pengimputan  
Kebersihan Area Pelabuhan Bulan Mei 2024 

 

B. Pengelolaan Limbah B3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gamabar 6. Tangkapan Layar Pengimputan  
Pengelolaan Limbah B3 bulan Mei 2024 

 

 

 
 



 
C. Pengelolaan Sampah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gamabar 7. Tangkapan Layar Pengimputan  
Pengelolaan Sampah bulan Mei 2024 

 

D. Penggunaan Air 

 

 
Gamabr 8. Tangkapan Layar Pengimputan  

Penggunaan Air bulan Mei 2024 

 

 

 

 

 



 

PENUTUP 

Dengan demikian, implementasi Sistem Informasi Pemantauan Lingkungan 

(SELARASKAN) di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan tata kelola lingkungan dan menanggulangi permasalahan 

pengelolaan lingkungan yang dihadapi. Meskipun demikian, masih diperlukan langkah-

langkah lanjutan dalam meningkatkan penggunaan dan manfaat sistem ini secara 

optimal. 

Diharapkan laporan ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan kebijakan dan strategi untuk memperbaiki kondisi pelabuhan perikanan 

di Indonesia menuju standar yang lebih tinggi dalam tata kelola lingkungan. Kesimpulan 

ini didasarkan pada penerapan terhadap penggunaan Sistem Informasi Pemantauan 

Lingkunagn diterapkan di berbagai pelabuhan perikanan, serta rekomendasi yang 

diajukan untuk mendukung pengembangan masa depan yang berkelanjutan. 

 



 

DOKUMEN 

 
DATA KEGIATAN TATA KELOLA LINGKUNGAN TERINPUT KE 

DALAM APLIKASI SELARASKAN 

 
 

Bulan April 2024 
 
 
 
 

 
 

 
DIBUAT OLEH: 

Nama :  MUH. TIRMUJI AULIA ODE, S.Tr.Pi  

NIP : 199607092023211011 

Jabatan  : AHLI PERTAMA- Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 

DIREKTORAT JENDERAL PERIKANAN TANGKAP 

PELABUHAN PERIKANAN SAMUDERA KENDARI 

2024 



KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas segala rahmat dan karunia serta 

nikmat kesehatan, sehingga Penyusunan Dokumen “Data kegiatan tata kelola yang terinput ke 

dalam Aplikasi SELARASKAN bulan April 2024 dapat disusun. 

Dukumen ini secara garis besar berisikan informasi mengenai kegiatan tata keloa 

lingkungan di PPS Kendari yang diinput pada aplikasi SELARASKAN Direktorat Jendera 

Perikanan Tangkap Kmenterian Kelautan dan Perikanan yang telah dilasanakan pada bulan 

April 2024. 

Akhir kata semoga Dokumen ini dapat bermanfaat bagi kita semua khususnya dalam 

mengevaluasi kegiatan tata kelola lingkungan di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. 

 
 

 
Kendari, Mei 2024 

Dibuat Oleh, 

 
 

 
Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

NIP.199607092023211011 



 

Landasan Hukum 

 
1. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 6 

Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

2. Peraturan Badan Kepegawaian Negara Nomor 9 Tahun 2017 tentang Pembinaan Jabatan 

Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap 

3. Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 1 Tahun 2018 tentang Juknis Jabatan 

Fungsional Pengelola Produksi Perikanan Tangkap. 

4. Peraturan Menteri Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia 

Nomor Per.08/Men/2012 Tentang Kepelabuhanan Perikanan 



LEMBAR PENGESAHAN 

 

 
Nama : Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

Jabatan : Pengelola Produksi Perikanan Tangkap - Ahli Pertama 

Unit Kerja : Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

Periode Penilaian : TW-II Tahun 2024 (Bulan April) 

Jumlah Laporan : 1 Dokumen 

 

 
Rincian Laporan: 

 

• Dokumen Data kegiatan tata kelola yang terinput ke dalam Aplikasi SELARASKAN 
Bulan April tahun 2024. 

 

Kendari, Mei  2024 

 

 
Mengetahui: 

 
 

Yang Membuat Laporan; 

 
 
 
 

 
Muh. Tirmuji Aulia Ode, S.Tr.Pi 

NIP: 19960709 202321 1 011 

Ketua Tim Tata Kelola Sarana dan Prasarana 
PPS Kendari; 

 
 
 

 
Budi Santoso, S.St.Pi., M.Si 
NIP: 19850211 201012 1 002 



A. PENDAHULUAN 

Pelabuhan perikanan merupakan suatu wilayah daratan dan lautan yang 

digunakan sebagai pangkala kegiatan penangkapan ikan yang dilengkapi dengan 

berbagai fasilitas sejak ikan didaratkan sampai ikan didistribusikan. Dalam menghadapi 

globalisasi dan reformasi industry 4.0 sudah seharusnya kondisi pelabuhan perikanan di 

Indonesia dalam kondisi baik. Namun masih banyak permasalahan di Kawasan 

pelabuhan perikanan dalam tata kelola lingkungan. 

Pencemaran lingkungan pelabuhan perikanan di Indonesia menjadi 

permasalahan yang penting yang harus dicari solusinya agar tercipta pelabuhan 

perikanan berwawasan lingkungan. Salah satu upaya tersebut adalah dengan 

mengaplikasikan system informasi dalam bentuk upaya pengembangan tata kelola 

lingkungan di Pelabuhan Perikanan yang mana beberapa pelabuhan perikanan di 

Indonesia telah menerapkan system manajemen lingkungan berbasis aplikasi 

SELARASKAN yang dikembangkan oleh direktorat Kepelabuhanan, Dirjen Perikanan 

Tangkap, Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Penggunaan Sistem Informasi Pemantauan ISO dalam Tata Kelola Lingkungan 

berbasis website ini merupakan solusi yang membantu dalam proses tata Kelola 

lingkungan dalam memberikan kemudahan untuk menjalankan program-program 

lingkungan yang ada di Pelabuhan Perikanan. 

 
B. PERANGKAT YANG DIBUTUHKAN 

1. Software 

Software/perangkat lunak yang diperlukan adalah: 

a) Windows/Linux sebagai sistem operasi. 

b) Google Chrome/Firefox/web browser lainnya. 

c) Hardware 

2. Hardware/perangkat keras yang diperlukan: 

a) Laptop/PC dan perangkatnya. 

b) Jaringan internet. 

3. User 

Pengguna yang akan menggunakan aplikasi : 

a) Memiliki pemahaman mengoperasikan komputer. 

b) Memiliki pemahaman proses bisnis aplikasi. 



C. DASHBORD SELARASKAN 

Halaman Dashboard digunakan untuk monitoring program pelabuhan yang 

ditampilkan dalam bentuk grafik dan angka. Terdapat total seluruh program, total 

program yang sudah tercapai, dan total program yang belum tercapai. Selain itu juga 

ada monitoring issue yang dilaporkan oleh pelabuhan, issue yang sudah close, dan 

issue yang sudah selesai. Dashboard PPS Kendari dapat dilihat pada gambar berikut 

ini: 

Gambar 1. Tampilan Dashboard PPS Kendari 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. DAFTAR PROGRAM LINGKUNGAN PPS KENDARI 

Program Program Lingkungan PPS Kendari pada aplikasi SELARASKAN 

terdiri dari Program Mandatory dan Program Voluntory. Program Mandatori PPS 

Kendari pada aplikasi SELARASKAN yang di programkan tahun 2024 sebanyak 18 

entris dan program voluntory sebanyak 27 entris program. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar 2 dan 3 di bawah ini: 



Gambar 3. Tampilan Tangkapan Layar Program Mandatory 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tampilan Tangkapan Layar Program Valuntory 



INDIKATOR HASIL 

 

A. Kebersihan Area Pelabuhan 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gamabr 5. Tangkapan Layar Pengimputan  
Kebersihan Area Pelabuhan Bulan April 2024 

 

B. Pengelolaan Limbah B3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gamabar 6. Tangkapan Layar Pengimputan  
Pengelolaan Limbah B3 bulan April 2024 

 

 

 



C. Pengelolaan Sampah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gamabar 7. Tangkapan Layar Pengimputan  
Pengelolaan Sampah bulan April 2024 

 

D. Penggunaan Air 

 

 
Gamabr 8. Tangkapan Layar Pengimputan  

Penggunaan Air bulan April 2024 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP 

Dengan demikian, implementasi Sistem Informasi Pemantauan Lingkungan 

(SELARASKAN) di Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan tata kelola lingkungan dan menanggulangi permasalahan 

pengelolaan lingkungan yang dihadapi. Meskipun demikian, masih diperlukan langkah-

langkah lanjutan dalam meningkatkan penggunaan dan manfaat sistem ini secara 

optimal. 

Diharapkan laporan ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan kebijakan dan strategi untuk memperbaiki kondisi pelabuhan perikanan 

di Indonesia menuju standar yang lebih tinggi dalam tata kelola lingkungan. Kesimpulan 

ini didasarkan pada penerapan terhadap penggunaan Sistem Informasi Pemantauan 

Lingkunagn diterapkan di berbagai pelabuhan perikanan, serta rekomendasi yang 

diajukan untuk mendukung pengembangan masa depan yang berkelanjutan. 

 



 

 

 

 

TINDAKLANJUT 

TRIWULAN I 

TAHUN 2024 

 
 Rapat Evaluasi dan Monitoring Pelaksanaan 

Kegiatan baik terkait Realisasi Anggaran 

maupun Realisasi Fisik 

 



NOTULEN RAPAT 
 

A. Dasar : 

Instruksi Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari.  

 

B. Pelaksanaan : 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 April 2024 
Jam   : 09.00 - selesai 
Tempat    : Ruang Rapat Lantai 2 
Agenda                      : Rapat Percepatan Serapan Anggaran 
Peserta   : Dokumentasi Terlampir 

 
C. Hasil Rapat : 

 
Pada hari Rabu, tanggal 17 April 2024 telah dilaksanakan rapat dalam rangka Percepatan 
Serapan Anggaran di PPS Kendari. Adapun beberapa hal yang dibahas dalam rapat 
diantaranya adalah:  
1. Menindaklanjuti arahan Dirjen pada saat rapat sebelum lebaran yang membahas 

penyerapan anggaran dimana PPS Kendari berada di peringkat 2 terbawah dalam 
penyerapan anggaran TA 2024. 

2. Mempercepat proses penyerapan anggaran sesuai target yang diharapkan yaitu kurang 

lebih 35% dari target. 

3. Melakukan review rencana kegiatan tahun 2024 di PPS Kendari dan Pelabuhan Binaan. 

4. Beberapa progress penyerapan anggaran kurang dari 40 juta adalah sebagai berikut: 

 

5. Percepatan Anggaran pada RKA/KL diantaranya sebagai berikut : 

a. Sosialisasi Kelaikan/Inspeksi Kapal dan S-CPIB akan dilaksanakan pada tanggal 

24,25, 26 April 2024. 

b. AFD beberapa sudah terserap dan sisanya dirubah menjadi perjalanan dinas. 

6. Perlengkapan Sepatu boot petugas pendata butuh 11 pasang dan rompi dari tiap sub 

tim (petugas lapangan) dijadikan 1 dan dibedakan tulisannya. 

7. Rapat Koordinasi dan Evaluasi Pelaksanaan Kesyahbandaran dalam rangka Pelaksanaan 

PNBP Pasca akan segera dilaksanakan di tanggal 15 Mei 2024 

8. Layanan Kesyahbandaran Di Pelabuhan Binaan (PP Untia) target 30% di akhir bulan ini. 

9. ATK layanan kesyahbandaran PP Wameo sudah di belanjakan hanya tinggal di bukukan. 



10. Melakukan pengecekan motor dinas yang tidak terpakai ditarik dan dipindahkan ke yang 

membutuhkan dilapangan 

11. Agar segera dipercepat setiap kegiatan dan sosialisasi. Dipadatkan di bulan April dan 

Mei. 

12. Spanduk layanan di pasang di Pas masuk, pelayanan terpadu, pos pelayanan dermaga, 

dan Tembok TPIH. 

13. Dilakukan peninjauan desain ruangan TKSP dan desain rompi yang telah disepakati. 

14. Potensi PNBP di genjot dari petugas pas masuk, dan petugas air. Untuk petugas air perlu 

dilakukan penambahan SDM dan perlu dibuatkan shift. 

 

 

  Notulis, 

  



DOKUMENTASI 

 

  

 
 

 

  



 

 

 

 



NOTULEN RAPAT 
 

A. Dasar: 

Instruksi Kepala Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari 

 

B. Pelaksanaan: 

Hari/Tanggal  : Jumat, 17 Mei 2024 

Jam   : 10.00 WITA - selesai 
Tempat    : Ruang Rapat PPS Kendari lantai II 

Agenda                      : Rapat Anggaran TA. 2024 PPS Kendari 
Peserta   : Daftar Hadir/Dokumentasi Terlampir 

 

C. Hasil Sosialisasi: 
 

Pada hari ini, Jumat tanggal 17 Mei 2024 telah dilaksanakan rapat anggaran TA. 2024 

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari. Setelah melalui diskusi diperoleh kesepakatan sebagai 

tindak lanjut sebagai berikut: 

1. Terdapat total anggaran Rp 1.3 Milyar yang telah buka blokir bintang dan siap untuk 

digunakan. 

2. Ditetapkan pada tanggal 1 Mei 2024 perpindahan Ketua Tim Kerja sesuai dengan Surat 

Tugas namun tetap berkoordinasi terhadap pekerjaan-pekerjaan yang belum diselesaikan. 

3. Menugaskan petugas untuk pengisian BBM Kapal dan memantau mitigasi terhadap 

kebakaran maupun pencemaran lingkungan. 

4. Melakukan alih media arsip terhadap arsip pelayanan usaha sebelum dilakukan penyusutan 

arsip. Membuat google sheet atau hyperlink untuk menelusuri kontrak-kontrak. 

5. Rehab prasarana kantor sebesar Rp 100.000.000 dilakukan perhitungan secara optimal dan 

dipergunakan untuk membuat toilet baru dan toilet musholla di Gedung Pelayanan Terpadu 

(beserta instalasinya). 

6. Terdapat 4 toilet yang akan dilakukan renovasi sehingga perlu dilakukan perhitungan untuk 

menentukan renovasi prioritas (dengan nilai 200 juta). 

7. Renovasi gerbang PPS Kendari ditambahkan di dalam anggaran AFD berserta dengan biaya 

pengawasan pekerjaan renovasi gerbang PPS Kendari. 

8. Revisi perbaikan gerbang menjadi perbaikan jalan utama. Memastikan titik-titik segmen 

dan ukuran perbaikan jalan. 

9. Pengadaan lampu sorot sesuai dengan titik CCTV. Membuat daftar lampu yang dibutuhkan 

sesuai titik lokasi. Pengadaan lampu bohlam untuk mengatasi sementara lampu yang 

padam. 

10. Merencanakan biaya sewa properti investasi dari sewa penggunaan bangunan untuk 

pengadaan videotron. 

 

 

 

  Notulis, 

 

 

  Rully Indriani 

 



DOKUMENTASI 
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